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Abstrak
Pengembangan Model Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA Kabupaten Cilacap dan Banyumas
Ujian nasional adalah salah satu    instrumen manajemen mutu yang menerapkan seperangkat standar yang berlaku secara nasional, termasuk. Pemerintah perlu melaksanakan pemetaan mutu pendidikan agar  diperoleh penjelasan yang  lebih tuntas mengenai  pencapaian  hasil  ujian  nasional  termasuk  kinerja  anak-anak  dalam  ujian nasional untuk mengetahui kompetensi mana yang bermasalah, yang selanjutnya dapat dilakukan  langkah-langkah nyata  memecahkan masalah dan akar  masalahnya.  Tujuan penelitian ini, 1) memetakan  standar isi dan kompetensi yang cenderung kurang berhasil dikuasai  peserta  didik  SMA  (KD/indikator2-nya),  2)  mengungkap  faktor  penyebab peserta didik tidak menguasai  kemampuan tertentu, 3) menemukan penjelasan mengenai sekolah tertentu yang berhasil mengalami perkembangan pesat dalam hal peningkatan mutu pendidikannya, 4) menemukan rumusan alternatif pemecahan untuk meningkatkan kemampuan  peserta didik, 5) merumuskan model pemecahan masalah yang valid yang bisa diimplementasikan melalui PPM. Metode pengumpulan data dengan, dokumentasi, angket, FGD. Analisis data dengan analisis deskriptif.     Hasil peta kemampuan belum dikuasai oleh peserta didik di kabupaten Cilacap untuk 9 mapel sbb: 1) Bahasa Indonesia IPA ada 9, IPS ada 6; 2) B.Inggris IPA 15, IPS 15; 3) Matematika IPA 20, IPS 12; 4) Fisika 20; 5) Kimia 22; 6) Biologi 25; 7) Ekonomi 20; 8) Geografi 19; Sosiologi 17. Kabupaten Banyumas: 1) Bahasa Indonesia IPA ada 11, IPS ada 15, 2) B.Inggris IPA 13, IPS 15; 3) Matematika IPA 22, IPS 11; 4) Fisika 24; 5) Kimia 18; 6) Biologi 28; 7) Ekonomi 21; 8) Geografi 19, Sosiologi 17. Solusi yang diusulkan, Model  pendampingan terhadap masalah yang dihadapi, mulai dari bedah SKL, pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut hasil evaluasi,

Kata Kunci: Model Peningkatan Kompetensi, Kompetensi Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Tuntutan  akan  kualitas  pendidikan  tidak  akan  pernah  menurun,   bahkan  dapat dipastikan akan mengalami peningkatan terus, sejalan dengan perkembangan masyarakat dalam konteks lokal, nasional, dan global.  Oleh karena itulah standar mutu perlu dirumuskan,  ditegakkan dan dikembangkan secara terus menerus.  Standardisasi dalam pendidikan sama sekali tidak dimaksudkan untuk menyeragamkan, melainkan lebih bermakna sebagai standar pelayanan minimal. Standardisasi  pelayanan minimal untuk aspek mutu pendidikan  menjadi acuan bagi para penyelenggara, pengelola, dan pelaksana pendidikan; serta  untuk melindungi hak dan kepentingan para pengguna jasa pendidikan.
Ujian nasional sebenarnya adalah salah satu   instrumen manajemen mutu, yakni menerapkan seperangkat standar yang berlaku secara nasional, untuk menghasilkan informasi yang dapat dipakai dalam pembuatan keputusan,   mengenai seberapa pendidikan sudah memenuhi standar,  termasuk seberapa para peserta didik memenuhi standar  mutu  yang  berlaku pada  jenjang/jenis pendidikan  yang  ditempuh.  Polemik publik sekitar ujian nasional dapat dipahami sebagai dinamika dalam mencapai kesepahaman dan kesepakatan antar berbagai pihak stakeholder pendidikan, mengenai cara dan instrumen yang tepat untuk menilai mutu pendidikan.

Hasil ujian nasional beberapa tahun terakhir ini menarik untuk dicermati, beberapa anomali terjadi.   DIY yang biasanya bagus, di tahun 2010 yang lalu jatuh terpuruk menduduki   kelompok   teburuk; meskipun kemudian mendapatkan hibah untuk peningkatan mutu, tentunya tidak harus bangga dengan hibah tersebut, karena menyimbulkan keterpurukan.   Kemudian publik tertarik untuk mengangkat nilai kejujuran, misalnya: “meskipun  tingkat kelulusan rendah, tetapi jujur”; “yang tingkat kelulusannya tinggi belum tentu jujur”. Sementara itu diketahui bahwa memang terjadi

bentuk praktik ketidak-jujuran, penyimpangan prosedur, dan pelanggaran peraturan.
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Bahkan    akhirnya  muncul  indek  kejujuran  dalam pelaksanaan  ujian  nasional,  dan berdasarkan indek ini diidentifikasi ada wilayah putih artinya jujur,  dan ada wilayah abu-abu  artinya tidak  jujur.    Berbagai argumentasi   populis  dibesar-besarkan,  dan diulang-ulang, banyak anak stres, sekolah tiga tahun hanya ditentukan hasilnya dalam waktu   ujian nasional tiga hari, mengebiri hak   profesi guru untuk menilai siswa- siswinya sendiri. Berbagai argumentasi tersebut hanya berada di  tingkat permukaan, tidak menyentuh hal-hal yang lebih mendasar.

Gambar 1.1 dan 1.2 berikut ini menyajikan data ujian nasional dari DI. Yogyakarta dan delapan kabupaten/kota di Jawa Tengah bagian selatan; khusus ditampilkan dalam garis  batang  yang  mencerminkan   persentase  soal yang    jawaban  benarnya  masih kurang dari 65%. Semakin tinggi batang diagram berarti semakin buruk kondisinya. Perkembangan dari tahun 2008 ke tahun 2010 dapat dilihat dari ketinggian batang diagram  tersebut;   kalau   turun  berarti  membaik,   sebaliknya  kalau   naik   berarti

memburuk.
Gambar 1.1. Data hasil ujian Nasional tahun 2008, 2009, dan 2010 di DIY
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Gambar 1.2 Data hasil ujian Nasional tahun 2008, 2009, dan 2010 di Jawa Tengah  bagian selatan
Dengan akal sehat saja sebenarnya dapat dipahami bahwa:  sudah ada standar mutu yang berlaku nasional (Permendiknas no.22, 23, dan 24 tahun 2006); dan ujian nasional mengacu pada standar nasional mutu pendidikan tersebut, bahkan dengan batas kelulusan yang masih hanya di bawah 60 persen. Dengan demikan, kalau pelaksanaan pendidikan di sekolah mengacu pada standar nasional mutu pendidikan tersebut, mestinya tidak perlu kawatir dengan adanya ujian oleh siapapun, termasuk ujian nasional, yang sudah mengacu pada standar yang sama. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan ujian nasional dengan ukuran persentase kelulusan dan ataupun rerata perolehan sekor ujian nasional, berkorelasi dengan banyak indikator dari manajemen mutu di sekolah misalnya:            guru mencermati SKL dan menterjemahkannya ke dalam strategi KBM serta dalam menilai

kemajuan belajar siswanya; sekolah memiliki target dan komitmen serta kerja   keras
3

untuk mencapainya. Demikian penelitian kerjasama Lembaga Penelitian UNY dengan Ditjen Dikdasmen Kemendiknas yang difokuskan pada dua provinsi yakni DIY dan DKI Jakarta (Sumarno, dkk., 2010) yang menemukan secara keseluruhan bahwa ada korelasi (0,3) antara indikator-indikator manajemen mutu di tingkat sekolah dengan pencapaian kelulusan ujian utama 2010. Hal ini berarti bahwa baru sekitar 10 persen varian tingkat kelulusan yang sudah dapat dijelaskan dari varian manajemen mutu di tingkat sekolah.

Oleh karena pelaku utama KBM adalah guru bersama peserta didiknya di kelas, sangat mendesak untuk diteliti lebih mendalam agar dapat diperoleh penjelasan yang lebih tuntas mengenai pencapaian hasil ujian nasional; untuk kemudian dapat dilakukan langkah-langkah  nyata  memecahkan  masalah-masalah  dan  akar  masalah     terkait dengan   ujian nasional.   Permasalahan kinerja anak-anak dalam dalam menghadapi ujian nasional itu  sendiri perlu dipetakan untuk  mengetahui kompetensi mana saja bermasalah.

1.   Dari  internal anak itu sendiri,  apa yang sebenarnya terjadi, dan apa penyebabnya:

ketidaktahuan, keterbatasan, keteledoran, atau miskonsepsi.

2.   Dari lingkungan kelas dan sekolah, apa yang sebenarnya terjadi dan bagaimana terjadi; hal ini mencakup: a) guru bidang studi, termasuk kompetensi bidangstudi dan pendidikan bidangstudi ; b) pelaksanaan KBM, termasuk keefektifan dan perhatian terhadap persoalan yang dihadapi pesertadidik; c) sarana-prasarana, kelengkapan dan pemanfaatan buku, lab, sumber belajar lain; c)   kepemimpinan dan manajemen sekolah, termasuk manajemen SDM, biaya, sar-pras, dan program; d) kultur sekolah.

3.   Dari lingkungan birokrasi dan kebijakan daerah (kabupaten/kota) yang mencakup:

dorongan, dukungan, supervisi, pendampingan, dan sebagainya.

4.   Dari lingkungan di luar sekolah perlu dicermati peran keluarga dan lingkungan masyarakatnya.
4

Tindakan yang urgen sangat bergantung pada temuan dan makna hasil penelitian, dan harus memperhitungkan   kelaikan dan nilai strategis dari tindakan tersebut. Kelemahan konseptual dan atau   implementasi dari tindakan terdahulu yang relevan, termasuk perlu juga dipelajari. Misalnya penataran tidak menghasilkan dampak, perlu diteliti apa yang salah, kurang, tidak tepat, atau berlebihan. Untuk ini perlu dilacak dari belakang, adakah dampak yang ditargetkan, dan bila ada target, adalah mekanisme yang dirancang untuk mencapai target tersebut. Bisa jadi kelemahan ada di sini; sehingga tak mengherankan kalau sepulang penataran kembali ke habitat, kembali pula ke rutinitas. Bisa jadi ada target dan strategi pencapaian, tetapi output penatarannya yang kurang memadai; misalnya KKM   80, sementara penataran baru berhasil meningkatkan kompetensi guru dari 50 ke 60; tentu tak akan menghasilkan perubahan yang diharapkan.  Pelacakan berikutnya, mengapa baru dapat meningkatkan 10; perlu dicermati   keefektifan   pelaksanaan   proses   penataran,   termasuk   ketepatan   dan kecukupan   faktor-faktor inputnya. Dengan kata lain, jangan sampai apriori terhadap penataran, kemudian antipati bahwa penataran tak perlu dilakukan; karena inservice training  merupaan  salah  satu  mekanisme  sebenarnya  cukup  menjanjikan,  kalau dikelola   dengan   benar;   perencanaan   dan   evaluasi   dengan   pendekatan   logical framework  kiranya sangat  potensial untuk  pemecahan  masalah optimalisasi kinerja SDM dan organisasi pendidikan.

B.  Identifikasi Masalah
Dewasa ini banyak fenomena bermasalah terkait dengan ujian nasional pada umumnya dan khususnya ujian nasional tingkat SMA.

1.   Polemik tentang UN  masih  berlangsung;   dan sebenarnya  masih terbuka  lebar ruang publik untuk mendiskusikan bagaimana UN yang lebih baik, bukan hanya pro – kontra UN. Sementara itu ada pula kekurangpercayaan terhadap hasil UN karena munculnya isu bahwa kejujuran yang masih   dipertanyakan, dikawatirkan terjadi  di  berbagai  level.  Meskipun  sertifikasi  guru  sudah  berjalan,  kenyataan

menunukkan  bahwa  sertifikasi,  kualifikasi,  dan  kompetensi  guru  tidak  selalu
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sejalan.   Kinerja guru yang bersertifikat   kurang meyakinkan bahwa   lebih baik dibandingkan dengan sebelum bersertifikat,   dan dengan temannya yang belum bersertifikat. Peningkatan kualifikasi ke S1 atau S2 tidak menjamin kompetensi dan apalagi performansi dan prestasi yang lebih baik.

2.   Hasil UN yang fluktuatif menunjukkan bahwa ada kelemahan dan kesalahan dalam pelaksanaan pendidikan SMA, termasuk proses pengujiannya; sehingga hasil UN tidak sertamerta dipercaya sebagai satu-satunya alat seleksi masuk ke perguruan tinggi. Namun kelemahan atau kesalahan tersebut   belum selalu terdeteksi, terpetakan, dan dipahami dengan baik; bagian mana ada    pada murid, guru,pelaksanaan KBM, manajemen sekolah, manajemen pendidikan di daerah.

3.   Evaluasi  pendidikan  termasuk  UN  seharusnya  menghasilkan  informasi  yang menjadi dasar pembuatan keputusan dan pelaksanaan tindakan untuk memperbaiki. Namun, belum   ada tindak lanjut yang tepat dan terencana serta memiliki nilai inovatif dan strategis yang mampu menyentuh akar permasalahan, dan berdampak pervasif terhadap kinerja keseluruhan sistem, untuk mengatasi permasalahan pada murid, gru, sekolah, dan daerah.

C.  Rumusan masalah  penelitian
1.   Bagaimanakah peta  kemampuan  yang  belum dikuasai oleh peserta  didik,  pada matapelajaran yang diujikan pada ujian nasional?
2. Faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab peserta didik kurang menguasai kemampuan dalam matapelajaran yang diujikan pada ujian nasional?
3.   Apa dan bagaimana yang terjadi pada sekolah tertentu (“lejitan”) yang berhasil secara   sistemik   dan   konsisten   mengalami   kemajuan   pesat   dalam   mutu

pendidikannya.
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4.   Bagaimanakah model  tindakan yang tepat pada tingkat kabupaten/kota dan tingkat sekolah untuk meningkatkan penguasaan kemampuan yang kurang dikuasai peserta didik dalam ujian nasional, dan kualitas pendidikan pada umumnya?

D.  Tujuan penelitian
1.   Memetakan  standar isi dan kompetensi yang cenderung kurang berhasil dikuasai pesertadidik, sebagaimana tercemin dalam hasil ujian nasional siswa SMA pada tiap  pokok bahasan (KD/indikator2-nya)

2.   Mengungkap faktor penyebab dan menemukan penjelasan bagaimana peserta didik tidak menguasai  kemampuan tertentu

3.   Menemukan penjelasan mengenai sekolah tertentu yang berhasil mengalami perkembangan pesat dalam hal peningkatan mutu pendidikannya.

4.   Menemukan rumusan alternatif pemecahan untuk meningkatkan kemampuan pesertadidik

5.   Merumuskan model pemecahan masalah dengan menyertakan beberapa instansi terkait

E.  Manfaat penelitian
1.   Memberikan informasi   balikan (feedback) bagi sekolah   dan guru, serta pemda sebagai   acuan untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan   pembelajaran mengenai    standar  kompetensi/  kompetensi  dasar  yang  dalam  ujian  nasional terbukti masih kurang.

2.   Meningkatkan penguasaan  standar  kompetensi/  kompetensi dasar  peserta didik, terutama yang dalam ujian nasional terbukti masih kurang; yang pada gilirannya akan berarti meningkatkan lulusan secara kualitatif maupun kuantitatif.
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3.   Melakukan penguatan manajemen mutu pendidikan SMA, berdasarkan pengalaman beberapa  sekolah  yang  berhasil      dengan  pesat  meningkatkan  kualitas pendidikannya.

4.   Menghasilkan model kebijakan/ tindakan yang   komprehensif   dan partisipatoris untuk peningkatan  hasil belajar peserta didik, secara langsung pada peserta didik ataupun secara tidak langsung melalui peningkatan kinerja guru, sekolah, dinas, bersama masyarakat.

5. Meningkatkan kapasitas kelembagaan sekolah dan dinas pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan SMA.

F.  Roadmap penelitian
Penelitian ini memiliki karakteristik sebagai penelitian kebijakan, menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (RDD) atau pendekatan participatory social action.
1.   Penelitian  UN  2010  untuk  menemukan  bagian  dari  kurikulum  yang  belum mencapai standar (65%)

2.   Konseptualisasi / perancangan survey  (payung agragatif & daerah)  dengan fokus menemukan penjelasan kunci atas: a) kekurangberhasilan penguasaan kompetensi tertentu; dan b) perkembangan di sekolah tertentu yang mengalami pertumbuhan yang mengesankan.

3.   Pelaksanaan  survey     di  sekolah,  guru;  dan  FGD  di  kabupaten/kota  untuk menemukan penjelasan   faktor yang mempengaruhi   terjadinya penguasaan kemampuan yang kurang menggembirakan; dan memperoleh penjelasan bagaikana sekolah tertentu mengalami perkembangan yang meyakinkan.

4.   Analisis skala daerah dan skala agregatif, statistik dan kualitatif untuk merumuskan peta yang tepat mengenai kelemahan kompetensi pesertdadidik  yang  diperkirakan

akan cenderung terjadi lagi di tahun-tahun mendatang.
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5.   FGD   identifikasi dan perumusan upaya tindakan yang dapat dan perlu dilakukan berdasarkan temuan mengenai penjelasan atas rendahnya kompetensi tertentu pada pada peserta didik.

6.   Berdasarkan  langkah  1  –  5  tersebut  pada  tahun  berikutnya  dapat  dilakukan perintisan model peningkatan mutu pendidikan dan keefektifan pembelajaran SMA.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA
A.  Kerangka Teoritis
Di akhir  tahun pelajaran di SMA, siswa menempuh Ujian Nasional (UN). Ujian ini dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 75 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa ujian nasional (UN) adalah kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didik secara nasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dilihat dari pelaksanaannya, UN dapat dianggap sebagai evaluasi sumatif karena dilaksanakan di akhir program satuan pendidikan dan berorientasi kepada produk, yaitu pencapaian kompetensi lulusan. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 2 dari Permendiknas tersebut, yaitu ujian nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Permendiknas nomor 75 tahun 2009 pasal 3  hasil UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/atau program pendidikan; seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya; penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan; dan pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Pasal ini menunjukkan bahwa selain dapat dikategorikan sebagai evaluasi sumatif, UN juga dapat dikategorikan sebagai diagnostik, selektif, dan penempatan.

UN dianggap sebagai evaluasi diagnostik karena hasil UN digunakan untuk mengetahui satuan dan/atau program pendidikan yang kurang bermutu dan kompetensi apa saja dari standar kompetensi yang daya serapnya kurang. UN dianggap sebagai evaluasi selektif dan penempatan karena hasil UN dapat digunakan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, misalnya dari SD ke SMP/MTs, dari SMK ke SMA/MA/SMK.   Selain itu berdasarkan rata-rata hasil UN pada tingkat satuan pendidikan dapat ditentukan satuan pendidikan mana yang harus dibantu dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan.
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Karena manfaat dan dampak positif penyelenggaraan UN, maka pemerintah terus melaksanakan UN setiap tahu. Pelaksanaan UN seperti ini tidak lepas dari usaha pemerintah untuk mencapai standar isi, proses, kompetensi lulusan seperti yang diamanatkan dalam pasal 35 UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Dengan cara ini maka kualitas pendidikan di Indonesia akan semakin baik dari waktu ke waktu.

Berdasarkan keputusan Badan Standar Nasional Pendidikan nomor 0024/SK- Pos/BSNP/XII/2009 tentang prosedur operasi standar (POS) ujian nasional tahun pelajaran 2009/2010, pada jenjang SMA mata pelajaran yang di-UN-kan meliputi: Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris untuk semua jurusan, ditambah Fisika, Kimia, dan Biologi untuk jurusan IPA, Ekonomi, Geografi, Sejarah untuk jurusan IPS, Sejarah, Sosiologi dan Antropologi, Bahasa Asing lain untuk jurusan Bahasa. Berdasarkan keputusan tersebut siswa SMA dinyatakan lulus UN jika memiliki nilai rata-rata minimal 5,50 untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan, dengan nilai minimal 4,00 untuk paling banyak dua mata pelajaran dan minimal 4,25 untuk mata pelajaran lainnya.

Hasil ujian nasional sering dikaitkan dengan indikator mutu pendidikan. Mutu merupakan  bahan kajian  yang  penting sekaligus digunakan sebagai pendekatan di dunia pendidikan. Mutu mengandung makna keunggulan suatu produk baik berupa hasil kerja atau upaya, berupa barang ataupun jasa (Umaedi, 1999). Mutu merupakan sejumlah akibat dari keunggulan proses, produk atau layanan dalam mencapai kinerja, atau dapat pula dikatakan dengan persepsi pelanggan terhadap kinerja (Tofighi, tanpa tahun). Untuk dapat menggunakan pendekatan mutu ini, proses difokuskan pada (1) identifikasi dan pemenuhan kebutuhan pelanggan, (2) pengembangan dan pemberian kesempatan kepada staf yang memiliki potensi yang optimal, (3) perbaikan sebagai proses kunci. Hal senada juga dikemukakan oleh Juran, bahwa mutu dikaitkan dengan (1) proses    yang tanpa akhir, (2) perbaikan mutu merupakan proses yang berkesinambungan, (3) mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota sekolah dan administrator, (4) pelatihan bersama komponen-komponen yang terlibat dalam pencapaian mutu (Arcaro, 1995). Mencermati ketiga hal tersebut di atas, mutu dapat

didefinisikan sebagai tingkat kepuasan pelanggan yang dicapai melalui hasil kerja dan
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perbaikan secara terus menerus oleh keseluruhan komponen yang terlibat di satuan pendidikan.

Dalam pendidikan, banyak hal yang menjadi factor yang menentukan mutu pendidikan. Mutu dalam pendidikan ditentukan oleh factor input dan factor proses. Faktor input diantaranya siswa, kurikulum bahan ajar, metode/strategi pembelajaran, sarana sekolah, dukungan administrasi dan prasarana sekolah. Faktor proses diantaranya penciptaan suasana yang kondusif, koordinasi proses pembelajaran, dan juga interaksi antar unsur-unsur di sekolah, baik guru dengan guru, siswa dengan siswa, mapun guru dan staf administrasi sekolah, dalam konteks akademis maupun nonakademis, kurikuler maupun non kurikuler.

Konteks mutu dapat pula dilihat dari prestasi yang dicapai sekolah pada tiap kurun waktu tertentu (semester, akhir tahun, 2 tahun, 5 tahun dan seterusnya). Prestasi ini dapat dilihat dari student achievement atau prestasi di bidang lain, misalnya olehraga, kesenian, dan keterampilan. Selain itu, indikator lain yang dapat digunakana misalnya kedisiplinan, tanggungjawab, saling menghormati, dan kenyamanan sekolah. Di Indonesia, prestasi yang menjadi salah satu indicator mutu sekolah yaitu prestasi siswa dalam Ujian Nasional (UN).

Pengembangan   mutu   menjadi   perhatian   berbagai   pihak   dan   Negara, diantaranya National Education Association (NEA). Berdasarkan hasil penelitian- penelitian yang telah dilakukannya, NEA menunjukkan bahwa sekolah yang bermutu dapat dilihat berdasarkan karakteristik (1) pemahaman dan komitmen pada pendidikan tinggi, (2) komunikasi yang terbuka dan pemecahan masalah yang kolaboratif, (3) asesmen   yang   kontinu   untuk   pembelajaran,   (4)   pembelajaran   personal   dan professional, (5) sumber-sumber yang mendukung pembelajaran, (6) kurilulum (NEA,

2006).
Perbaikan merupakan kunci dari peningkatan mutu pendidikan. Terkait dengan perbaikan   mutu,   ada  empat   komponen  yang   tercakup  di  dalamnya.  Keempat komponen tersebut  yakni (1) komitmen untuk berubah, (2) pemahaman yang baik tentang kondisi sekolah, (3) visi masa depan yang jelas, dan (4) rencana implementasi mutu  sekolah  (Arcaro,  1995).     Komitmen  untuk  berubah  menjadi  lebih  baik

merupakan  hal  yang  harus  diyakini  oleh  seluruh  komponen  sekolah,  yang  dapat
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diketahui berdasarkan visi dan misi yang akan dicapai oleh satuan pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap kondisi sekolah merupakan bahan refleksi mengenai harapan dan hal yang akan dicapai sekolah, kondisi siswa di sekolah tersebut, factor pendukung dan penghambat yang ada di suatu sekolah, yang dapat diketahui dengan school review (Falah Yunus, 2007). School review ini menghasilkan rumusan tentang sekolah, potensi, keunggulan dan kelemahannya, sebagai bahan rekomendasi di masa mendatang dan bagan untuk membuat rencana inplementasi perbaikan mutu sekolah.

Perbaikan mutu sekolah perlu dilakukan terus menerus dan prosesnya perlu dipantau, untuk mengetahui perkembangannya. Perbaikan mutu ini dapat dilakukan dengan menerapkan benchmarking, dengan menggunakan suatu kriteria. Pada benchmarking ini, dilakukan pengukuran proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah, pelayanan kepada peserta didik, dan praktik penyelenggaraan pendidikan. Salah satu cara yang dapat ditempuh yakni menggunakan sekolah lain sebagai pembanding. Menurut Caspersz (2005), terdapat empat jenis benchmarking yang dapat diterapkan, yaitu internal benchmarking, competitive benchmarking, functional benchmarking, dan generic benchmarking.

Peningkatan mutu pendidikan juga tidak lepas dari perhatian pemerintah di berbagai Negara. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kebijakan peningkatan mutu, termasuk Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan Strategi Kebijakan Depdiknas, berisi (1)   persamaan   kesempatan,   aksesibilitas,   dan   keadilan/kewajaran,   (2)   mutu pendidikan,  (3)  efisiensi pendidikan,  (4)  relevansi pendidikan,  dan (5)  tata kelola (Renstra Depdiknas, 2005). Peraturan perundangan tersebut diantaranya UU No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang  Standar Penilaian Pendidikan,   Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan.

Untuk menentukan apakah pendidikan yang telah dilakukan di satuan pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu dilakukan penjaminan mutu. Penjaminan mutu (Quality Assurance, QA) adalah proses penetapan  dan pemenuhan standar  mutu  pengelolaan secara  konsisten  dan

berkelanjutan,  sehingga  konsumen,  produsen,  dan pihak  lain  yang  berkepentingan
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memperoleh kepuasan (Depdiknas, 2003, Forbes, B.E., 2003). Joe Mangino (tanpa tahun) menyatakan bahwa penjaminan mutu merupakan aktivitas yang mencakup system perencanaan pemantauan yang dilakukan oleh orang yang tidak terlibat secara langsung pada proses pengembangan/pelaksanaan suatu penemuan/program.

Tujuan Penjaminan Mutu Pendidikan disajikan pada pasal 2 PP No 63 tahun

2009 yaitu (1) Tujuan akhir penjaminan mutu pendidikan adalah tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan oleh Pembukaan Undang- undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dicapai melalui penerapan SPMP, (2) Tujuan antara penjaminan mutu pendidikan adalah terbangunnya SPMP termasuk:

1.  terbangunnya budaya mutu pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal;

2.   pembagian  tugas  dan  tanggung  jawab  yang  jelas  dan  proporsional  dalam penjaminan  mutu  pendidikan  formal  dan/atau  nonformal  pada  satuan  atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah kabupaten atau kota, pemerintah provinsi, dan Pemerintah;

3.   ditetapkannya secara nasional acuan mutu dalam penjaminan mutu pendidikan formal dan/atau nonformal;

4.  terpetakannya secara nasional mutu pendidikan formal dan nonformal yang dirinci menurut provinsi, kabupaten atau kota, dan satuan atau program pendidikan;

5.  terbangunnya sistem informasi mutu pendidikan formal dan nonformal berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang andal, terpadu, dan tersambung yang menghubungkan satuan atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah kabupaten atau kota, pemerintah provinsi, dan Pemerintah.
Mutu   pendidikan   dengan   indikator   hasil   pendidikan,   dipengaruhi   oleh beberapa faktor.  Bridge, Judd, dan Mocck (1979) menyatakan bahwa hasil pendidikan merupakan fungsi produksi dari sistem pendidikan. Mutu sekolah merupakan fungsi dari   dari proses pembelajaran yang efektif, kepemimpinan, peran serta guru, peran serta  siswa,  manajemen,  organisasi,  lingkungan  fisik  dan  sumberdaya,  kepuasan

pelanggan sekolah, dukungan input dan fasilitas, dan budaya sekolah. Optimalisasi
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dari   masing-masing   komponen   ini   menentukan   mutu   sekolah   sebagai   satuan penyelenggara pendidikan.

1. Keefektifan Pembelajaran (Effective Learning and Teaching Process)

Ada beberapa indicator untuk mengetahui keefektifan pembelajaran, diantaranya (1) kurikulum (meliputi kesesuaian dengan kebutuhan siswa (dinamis) dan kesesuaian dengan perkembangan ipteks (responsif), (2) rencana pembelajaran (kejelasan tujuan, kesesuaian dengan materi, kemutakhiran sumber), (3) strategi pembelajaran (kesesuaian strategi dan variasi strategi pembelajaran), (4) metode pembelajaran, meliputi kesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik siswa dan variasi metode pembelajaran, (5) media pembelajaran (kesesuaian media pembelajaran dengan kompetensi dasar) dan variasi media pembelajaran, (6) keterlibatan siswa dalam belajar (orientasi belajar pada siswa dan kemudahan memanfaatkan sumber belajar), (7) interaksi dalam pembelajaran (interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan materi pembelajaran), serta (8)  monitoring  dan evaluasi  belajar  meliputi strategi pemantauan dan  evaluasi, criteria evaluasi hasil belajar, melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran dan umpan balik tindak lanjut.

Keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan oleh sekolah merupakan komponen terpenting dalam perbaikan mutu sekolah (Sallis, 2005). Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian yang telah dilakukannya, bahwa   keefektifan pembelajaran  memberikan  kontribusi  20%  dalam  menentukan  mutu  sekolah, dengan indicator 3 komponen, yaitu kesesuaian metode mengajar, kurikulum yang tepat, serta monitoring dan evaluasi. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Amir Hidayat (2005) bahwa perbaikan mutu sekolah dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Siswa  atau sering disebut  sebagai peserta didik  merupakan  sumberdaya yang akan ditingkatkan kualitasnya melalui pembelajaran.   Dari sisi siswa, ada faktor  internal  dan  eksternal  yang  mempengaruhi  keberhasilan  siswa.  Faktor internal meliputi motivasi belajar, kemampuan awal, kemampuan belajar mandiri,
akses informasi, penguasaan bahasa, dan kesenjangan belajar.   Faktor eksternal
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meliputi guru, bahan ajar, metode, media dan teknologi, budaya belajar dan system pembelajaran.

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian penting dalam penerapan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) (Depdiknas, 2000). Melalui monitoring dan evaluasi dapat diketahui pelaksanaan dari program sekolah yang telah direncanakan, kemajuan hasil pendidikan yang telah dicapai, hambatan yang  terjadi,  dan  mengatasi  masalah  yang  terjadi  pada  pelaksanaan  program. Dengan   informasi   hasil   monev,   dapat   diketahui  langkah  selanjutnya  untuk mengatasi masalah yang menjadi kendala dalam mencapai keberhasilan program.

2. Kepemimpinan (Leadership)

Kepemimpinan merupukan komponen kedua mutu sekolah setelah proses pembelajaran.  Kepemimpinan ini memberikan kontribusi 15% dalam membentuk mutu sekolah (Sallis, 2002).    Ada lima bagian yang menjadi indicator kepemimpinan, yaitu kepemimpinan pembelajaran, kepemimpinan organisasi, kepemimpinan moral, kepemimpinan manajerial, dan keteladanan dalam kepemimpinan.

Rost  dan Yukl  menyatakan  bahwa  kepemimpinan  berkaitan dengan  ciri kepribadian individu, perilaku pemimpin, jawaban perilaku pemimpin, hubungan antar pribadi, pola interaksi keteladanan, peran hubungan, persepsi pengikut, tujuan tugas, budaya organisatoris, dan proses pekerjaan (Mello, 2003). Keberhasilan seorang pimpinan dalam pemimpin  terkait  erat  dengan konsep pemimpin  yang efektif.   Seorang   pemimpin  dikatakan  efektif   jika   pemimpin  tersebut   dapat membantu  perkembangan  perubahan  dengan  memberikan  kewenangan  kepada yang dipimpinnya untuk mencapai visi-visi tertentu.

Untuk dapat menjadi pemimpin yang efektif, seseorang perlu menjadi ahli dalam menilai dan memahami orang lain, mampu melihat masa depan, dan menyesuaikan pandangan yang dipimpinnya untuk  memenuhi semua kebutuhan dan permintaan yang sedang diusulkan. Terkait dengan kepemimpinan di sekolah, pemimpin mempunyai tanggungjawab untuk merintis, menciptakan dan mendorong

tumbuhnya  budaya  mutu  di  sekolah  dan  memiliki  daya  pikir  jauh  ke  depan
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sehingga mampu  menangani perubahan dan menciptakan perubahan pendidikan untuk meningkatkan mutu dan mencapai sekolah yang efektif (Hodas, 1993).

3. Tenaga Pendidik
Seperti halnya kepemimpinan,  komponen tenaga  pendidik    memberikan kontribusi  15%  dalam  membentuk  mutu  sekolah  (Sallis,  2002).  Untuk  dapat menjadi guru yang mempunyai peran besar dalam menentukan mutu sekolah, idealnya guru  memiliki kompetensi pribadi,  kompetensi social, dan kompetensi professional akademik.

Ada beberapa karakter guru yang efektif. Polk (2006) menyatakan bahwa karakteristik dasar guru  yang  efektif yaitu (1)  performansi akademisnya sangat baik, (2) terampil berkomunikasi, (3) kreatif, (4) professional, (5) memiliki pengetahuan tentang pedagogi, (6) melakukan penilaian dan evaluasi yang sesuai, (7) pengembangan diri untuk belajar sepanjang waktu, (8) memiliki kepribadian yang baik, (9) berbakat atau berpengetahuan, (10) memiliki kemampuan sebagai model yang baik.   Untuk dapat mengetahui pengaruh karakteristik guru tersebut dalam pembelajaran, dapat terlihat melalui (1) tanggungjawab dalam melakukan kerja, (2) prestasi yang dicapai, (3) pengembangan diri, (4) kemandirian dalam bertindak (Uno,  2007). Komitmen untuk  menjadi pendidik  juga  mempengaruhi karakter guru dalam beraktivitas untuk menjadi guru yang efektif.

4. Peserta Didik
Peserta didik merupakana subjek pendidikan, merupakan unsur pendidikan yang akan ditingkatkan kualitasnya.   Sallis (2002) menjelaskan bahwa siswa memberikan sumbangan 15% dalam menciptakan mutu sekolah. Hasil belajar jika dikaitkan dengan peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) latar belakang social dan ekonomi siswa, (2)  lingkungan  belajar di rumah, (3)  latar belakang kemampuan kognitif, (4) sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah,  (5)  sikap positif siswa  terhadap  mata pelajaran,  (6) tingkat  partisipasi

siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran,  (7)  bentuk  evaluasi  yang  digunakan,  (8)
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frekuensi tes yang diberikan, (9) metode pembelajaran yang digunakan guru, dan

(10) kejelasan kurikulum yang digunakan.

5. Manajemen Sekolah
Manajemen merupakan seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done through people). Manajemen sebagai seni dan ilmu mengelola sumberdaya pendidikan di sekolah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Ada berbagai tugas manajemen. Everard, Morris, dan Wilson (2004:4) menyatakan bahwa tugas manajemen meliputi (1) setting direction, aims and objectives,  (2)  planning  how  progress  will  be  made  or  goal  achieved,  (3) organizing available resources (people, time, materials) so that the goal can be economically achieved in the planned way, (4) controlling the process, and (5) setting  and  improving  organizational  standards.  Tugas  utama  manajer  dalam sebuah manajemen menurut Gaspersz (2005)  dan juga Everard, dkk. (2004) yakni planning, organizing, directing, conditioning, and controlling.

Terkait dengan manajemen di sekolah, depdiknas memberlakukan paradigm baru, yang dikenal dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Pada manajemen ini, sekolah diberikan kebebasan mengelola sumberdaya dan sumberdana sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan sekolah, dan menawarkan keleluasaan sekolah memiliki potensi yang besar dalam menciptakan kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi yang professional. Dalam organisasi sekolah, strategi perencanaaan, budaya organisasi, dan komunikasi merupakan hal yang menetukan mutu sekolah.

6. Lingkungan dan Sumberdaya
Lingkungan sekolah dan sarana yang ada menunjang keberhasilan siswa. Lingkungan sekolah mempengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. Sarana pembelajaran yang lengkap juga akan memotivasi belajar siswa dan mendukung lancarnya pembelajaran yang dilaksanakan. Selain  lingkungan dan sarana,  yang

sangat terkait dengan kedua hal ini yaitu orangtua dan kondisi sosial masyarakat.
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Arcaro (2006) menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua dan anggota masyarakat (komite sekolah) dalam sistem pendidikan yang efektif menentukan mutu sekolah. Faktor lain yang mempengaruhi yakni fasilitas belajar berupa ketersediaan media pembelajaran, lengkapnya koleksi buku di perpustakaan, laboratorium, sarana olahraga, sarana rekreasi, juga menentukan keberhasilan pembelajaran.

7. Iklim dan Budaya Sekolah
Iklim dan budaya sekolah mempengaruhi mutu sekolah. Kedua hal tersebut sangat terkait dengan nilai yang dianut bersama oleh komponen sekolah mencakup cara berfikir, perilaku, sikap, dan lain-lain. Iklim dan budaya ini juga terkait dengan bagaimana hubungan antara sekolah dengan masyarakat, kepala sekolah dengan staf, kepala sekolah dan guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Salah satu hal yang mempengaruhi iklim dan kultur akademik di sekolah yakni kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan kultur akademik yang kolaboratif.

Menurut  Hargreaves  (Nadine,  1997)  memberikan  penjelasan  mengenai kultur  kolaboratif.     Kultur  kolaboratif  memiliki  3  kriteria,  yaitu:  (1)  adanya perasaan kesatuan dari para guru untuk saling menolong, saling mendukung, dan memiliki budaya keterbukaan dan kepercayaan, (2) para guru tidak menyembunyikan, melindungi, atau mempertahankan kegagalan atau kekurangan, namun berbagi rasa dan berdiskusi dalam rangka mencari solusi, saling membantu dan mendukung dalam mengatasi kegagalan, dan (3) nilai-nilai pendidikan dibahas dan dirundingkan.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut:

1.   Ujian nasional merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan di satuan pendidikan maupun suatu daerah.

2.   Ujian nasional menilai penguasaan kompetensi lulusan siswa, sekolah,  maupun daerah.
3.   Peningkatan  mutu  lulusan  dapat  dilakukan  dengan  memperbaiki  penguasaan

kompetensi lulusan.
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4.  Perbaikan penguasaan kompetensi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab masih kurangnya penguasaan kompetensi dan menemukan alternatif pemecahannya.

Kerangka pikir selengkapnya disajikan pada Gambar 2.
Permendik-
nas No 75

tahun 2009
Pelaksanaan Ujian Nasional
Hasil belum memuaskan (Pencapaian Kompetensi Lulusan belum seperti harapan)
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi berbagai faktor
Identifikasi Penyebab Pencapaian Kompetensi Lulusan belum seperti harapan
Sekolah lejitan

Menemukan Alternatif Menyelesaikan Permasalahan Belum memuaskannya Kompetensi Lulusan
Peningkatan Penguasaan Kompetensi pada UN, peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia
C.  Pertanyaan Penelitian
Gambar 2  Kerangka  Pikir Penelitian
1.   Bagaimanakah peta penguasaan kompetensi lulusan siswa SMA berdasarkan data

UN?

2.   Apa penyebab kurangnya penguasaan kompetensi lulusan siswa SMA berdasarkan data UN?
3.   Bagaimanakah suatu SMA  dapat mengalami peningkatan kualitas secara pesat dan konsisten?

4.   Bagaimanakah  alternatif  penyelesaian  untuk  meningkatkan  kompetensi  lulusan

siswa SMA berdasarkan data UN?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Borg, W.R., 1981). Penelitian ini direncanakan memiliki 2 tahap, tahap pertama dan tahap kedua. Penelitian tahap I merupakan tahap perumusan identifikasi faktor penyebab masih kurangnya penguasaan kompetensi di SMU dan merumuskan solusi/alternatif pemecahannya,   sedangkan   tahap   II   merupakan   tahap   implementasi   alternatif

pemecahan dan mengukur efektivitasnya. Gambar 3 manyajikan tahapan penelitian.
Tahap I (Penelitian)
Pemetaan penguasaan kompetensi, Identifikasi faktor penyebab masih kurangnya penguasaan kompetensi di SMA dan merumuskan alternatif pemecahannya
Peta penguasaan

Kompetensi, Faktor Penyebab masih kurangnya penguasaan
kompetensi di SMA dan
Alternatif Pemecahan
Tahap II (PPM)
¾ Implementasi Alternatif

Pemecahan Masalah
¾ Mengukur Efektivitas
Pemecahan Masalah
Implementasi dan Efektivitas Pemecahan Masalah
Gambar 3  Tahap Kegiatan Penelitian
B.  Langkah Penelitian
Tahap I (Tahun 2011) merupakan tahap untuk memetakan kompetensi, yang kurang dikuasai siswa, mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan penguasaan kompetensi, dan menemukan alternatif pemecahan masalah. Tahap II (Tahun 2012) merupakan  tahap  implementasi  dan  mengukur  efektivitas  implementasi  alternatif
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pemecahan masalah yang telah dihasilkan dari penelitian tahap I. Kegiatan tiap tahap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah Penelitian dan Pengabdian selama 2 tahun
	Tahun
	Kegiatan
	Hasil yang
Diperoleh
	Metode yang
Digunakan

	2011
	Pemetaan
Kompetensi
	Peta Kompetensi

Siswa SMA tiap

Pokok Bahasan
	Studi Dokumentasi,

Analisis Kuantitatif
Hasil UN

	2011
	Identifikasi Faktor

Penyebab Kesulitan Menguasai Kompetensi
	Faktor Penyebab
Kesulitan Menguasai
Pokok Bahasan
	Survey
FGD

	
	Studi kasus sekolah

lejitan
	Informasi utuh

mendalam kemajuan sekolah terpilih
	Penelitian kasus

	2011
	Identifikasi

Alternatif
Pemecahan
	Alternatif dan Model

Pemecahan
	FGD

	2012
	Implementasi

Pemecahan
	Dokumentasi

Implementasi
	Desiminasi

	2012
	Pengukuran

Efektivitas

Pemecahan
	Peta Efektivitas
Pemecahan
	Tes Kompetensi

Guru

FGD

Indepth Interview


Sementara itu, langkah-langkah operasinal analisis untuk menemukan peta kompetensi yang tidak dikuasai siswa pada materi UN, dilakukan sebagai berikut.

a.  Melakukan  identifikasi  KD  yang  relevan  berdasarkan     data  hasil  UN  dan kompetensi yang diujikan.

b. Melakukan identifikasi materi sulit atau yang tidak dikuasai siswa berdasarkan data hasil  UN  tiap  mata  pelajaran  yang  di-UN-kan  selama  3  tahun,  yaitu  tahun

2007/2008, 2008/2009, dan 2009/2010 dengan kriteria daya serap minimal atau jumlah peserta yang menjawab benar pada butir tersebut < 60%.
c.  Kompilasi hasil identifikasi materi sulit UN selama tiga tahun, dengan memberikan

urutan rangking  kesulitan  yang  tinggi  untuk  materi (KD)  yang  selalu  muncul
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dalam tiga tahun, diikuti yang muncul dalam dua tahun, dan yang terendah adalah

KD yang muncul hanya satu tahun.
d. Hasil urutan KD  yang sulit  (daya serapnya <  60%)  dan muncul paling sering selama tiga tahun, dijadikan poin-poin untuk menyusun instrumen angket guru, yang akan digunakan untuk menjaring data mengenai faktor-faktor penyebab kekurangberhasilan penguasaan kompetensi siswa dalam UN.

e.  Mengembangkan   angket   untuk   kepala   sekolah,   untuk   menjaring   informasi mengenai praktik-praktik manajemen mutu yang dilakukan oleh sekolah, terutama untuk meningkatkan hasil capaian UN siswanya.

f.  Verifikasi/validasi data yang diperoleh dari kedua angket tersebut berdasarkan data hasil FGD, yang dilakukan dengan peserta guru mata pelajaran, kepala sekolah, dan pejabat dari Dinas Pendidikan setempat.
g. Melakukan  FGD  dengan  kepala  sekolah  dan  pejabat  Dinas  Pendidikan,  untuk menjaring data mengenai praktik-praktik manajemen mutu yang telah dilakukan oleh kepala  sekolah dan Dinas Pendidikan,  serta  menjaring  solusi  pemecahan masalah pada level manajemen dan kebijakan.

C.    Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Cilacap dan Banyumas. Penelitian ini berlangsung selama  empat  bulan, mulai bulan Juli-Oktober 2011.

D.   Populasi dan Sampel
Pengambilan  sampel dilakukan  secara  purposive  and  cluster sampling  yakni dengan memperhatikan keterwakilan antar wilayah kabupaten dan kota, perimbangan jumlah sekolah negeri dan swasta, serta tingkat keberhasilan UAN untuk  masing- masing sekolah di dua provinsi tersebut. Dengan cara tersebut diharapkan sampel yang terambil   cukup   representatif   untuk   menjelaskan   gejala   yang   terjadi.   Tingkat

keberhasilan diketahui untuk melihat penguasaan kompetensi hasil UN. Guna melihat
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peta penguasaan kompetensi berdasarkan hasil UN dan perkembangannya, penelitian ini menggunakan data tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2008, 2009 dan 2010.

Sampel dalam penelitian ini

1.   Kabupaten  Cilacap:
a.   SMA N 1 Majenang b.   SMA N 1 Cilacap

c.   SMA Muhammadiyah Cilacap

2.  Kabupaten Banyumas:

a.   SMA N 2 Purwokerto

b.   SMA Ma’arif NU 1 Sukaraja

c.   SMA Muhammadiyah Tambak

E.   Objek Penelitian
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, maka objek penelitian ini mencakup:

1.   Peta penguasaan kompetensi siswa SMA berdasarkan  hasil ujian nasional yang dicapai  masing-masing daerah.

2.   Faktor-faktor penyebab rendahnya penguasaan komptensi siswa pada UN.

3.   Alternatif pemecahan agar penguasaan kompetensi siswa dapat ditingkatkan.

4.    Implementasi alternatif pemecahan untuk meningkatkan penguasaan kompetensi siswa terhadap materi UN.
5.   Hasil implementasi alternatif pemecahan untuk meningkatkan penguasaan kompetensi siswa.

F.   Metode Pengumpulan Data
Secara  garis  besar,  metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah menggunakan tiga metode yang saling melengkapi, yaitu :

1.   Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil ujian nasional, baik statistik maupun daya serapnya dalam tiga tahun, yaitu tahun 2007/2008,

2008/2009 dan 2009/2010.
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2.   Angket dipakai untuk melakukan survei guna menemukan faktor-faktor penyebab kekurangberhasilan penguasaan kompetensi siswa dalam UN.

3.   Focus Group Discussion   digunakan untuk menjaring data dari kelompok yang anggotanya dibatasi  oleh kriteria tertentu,  yang dimaksudkan untuk mengetahui factor-faktor penyebab kesulitan pencapaian kompetensi siswa dan menemukan alternatif pemecahan masalahnya.

G.  Analisis Data
Pada tahap I, penelitian ini   menggunakan pendekatan survei, pendekatan deskriptif eksploratif,  dan studi kasus. Terkait  dengan pendekatan ini,   data yang terkumpul  secara   serempak  dianalisis  dengan  teknik  deskriptif  kuantitatif  dan kualitatif untuk mengidentifikasi kompetensi yang belum dikuasai siswa berdasarkan hasil UN, mengetahui faktor-faktor penyebabnya, serta lessons learnt   dari sekolah yang berhasil melakukan peningkatan mutu secara pesat dan konsisten;   serta menemukan alternatif pemecahan masalahnya. Pada tahap II, penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan melakukan analisis  hasil  implementasi  pemecahan  masalah.  Analisis  data  dilakukan  dengan

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Peta Kompetensi yang Belum Dikuasai oleh Peserta Didik dalam Matapelajaran yang
Diujikan pada Ujian Nasional
1.   Kabupaten Cilacap
a.  Bahasa Indonesia
1)  Kelompok IPA
a)   12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif
b)  3.1 Menemukan perbedaan paragraf induktif dan deduktif melalui kegiatan
membaca intensif
c)  4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif
d)  5.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman
e)  5.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari pembacaan penggalan novel f)   7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel
Indonesia/terjemahan
g)  7.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen
h)  Mengidentifikasi karakteristik dan struktur unsur instrinsik sastra Melayu klasik
i)   3.1 Menemukan ide pokok dan permasalahan dalam artikel melalui kegiatan membaca intensif
2)  Kelompok IPS
a)   3.1 Menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra dengan teknik membaca cepat (250 kata/menit)
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b)  4.1  Menulis  gagasan  dengan  menggunakan  pola urutan  waktu  dan  tempat dalam bentuk paragraf naratif
c)  4.2Menulis surat dinas berdasarkan isi, bahasa dan format yang baku d)  4.3 Melengkapi karya tulis dengan daftar pusaka dan catatan kaki
e)  5.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari pembacaan penggalan novel
f)   9.2 Menyimpulkan  isi  informasi  yang  didengar  melalui  tuturan  tidak  langsung
(rekaman atau teks yang dibacakan)
b.  Bahasa Inggris
1)  Kelompok IPA
a)   1.1 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui ajakan/tawaran/undangan, menerima janji, dan membatalkan janji
b)  11.2  Merespon  makna  dan  langkah-langkah  retorika  teks  tulis  esai  secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk narrative, descriptive dan news item
c)  5.1   Merespon   makna   dalam   teks   tulis   fungsional   pendek   (misalnya pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dantak resmi secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupansehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan
d)  5.2  Merespon  makna  dan  langkah  retorika  dalam  esai  yang  menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan  sehari-hari  dan  untuk  mengakses  ilmu  pengetahun  dalam  teks
berbentuk: narrative, explanation, dan discussion
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e)  5.2 Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esai secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: recount, narrative dan procedure
f)   5.2Merespon  makna  dan  langkah  retorika  dalam  esai  yang  menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk report,narrative, dan analytical exposition.
g)  8.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa  lisan  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: narrative, descriptive, dan news item
h)  1.1 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari  dan  melibatkan  tindak tutur: menyampaikan  pendapat menyatakan puas, dan menyatakan tidak puas
i)   1.2 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan  sehari-hari  dan  melibatkan  tindak  tutur:  menasehati, memperingatkan,  meluluskan  permintaan,  serta  menyatakan  perasaan  relief, pain dan pleasure
j)   1.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: mengungkapkan   perasaan  bahagia,  menunjukan     perhatian,  menunjukkan simpati, dan memberi instruksi
k)  2.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa  lisan  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam  berbagai  konteks
kehidupan sehari-hari dalam teks: recount, narrative, dan procedure
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l)   7.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima yang mengggunakan ragam bahasa lisan sederhana berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menyatakan rasa terkejut, menyatakan ras tak percaya, sertamenerima undangan, tawaran, dan ajakan
m) 11.2  Merespon  makna  dan  langkah   retorika  dalam  teks  monolog  yang menggunakan  ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narrative  dan review
n)  11.2Merespon makna dan langkah retorika dalam esai dengan menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narrative, spoof dan hortatory exposition.
o)  1.1 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui ajakan/tawaran/undangan, menerima janji, dan membatalkan janji
2)  Kelompok IPS
a)       1.1  Merespon  makna  dalam  percakapan  transaksional  (to  get  things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan berlanjut (sustained) secara akurat, lancar dan berterima  yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menyampaikan pendapat menyatakan puas, dan menyatakan tidak puas
b)       1.1 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan ragam bahasa lisan sederhana secara akurat, lancar
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dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan  sehari-hari  dan  melibatkan tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui ajakan/tawaran/ undangan, menerima janji, dan membatalkan janji
c)       1.2 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan ragam bahasa lisan sederhana secara akurat, lancar dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan  sehari-hari  dan  melibatkan tindak tutur: mengungkapkan perasaan bahagia, menunjukan   perhatian, menunjukkan simpati, dan memberi instruksi
d)       11.2.  Merespon  makna  dan  langkah-langkah  retorika  teks  tulis  esai secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk narrative, descriptive dan news item
e)       2.1 Merespon makna secara akurat, lancar dan berterima dalam teks lisan fungsional  pendek  sederhana(misalnya  pengumuman,  iklan,  undangan dll.) resmi dantak resmi dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
f)        2.2. Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam  bahasa lisan  secara  akurat, dan  lancar dalam  berbagai  konteks kehidupan sehari-hari dalam teks: recount, narrative, dan procedure
g)      5.1. Merespon makna dalam teks tulis fungsional pendek (misalnya pengumuman,  iklan, undangan  dll.) resmi dantak resmi secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupansehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan
h)       5.2.   Merespon    makna   dan   langkah    retorika   dalam   esai   yang menggunakan  ragam  bahasa  tulis  secara  akurat,  lancar  dan berterima dalam   konteks   kehidupan   sehari-hari   dan   untuk   mengakses   ilmu pengetahun dalam teks berbentuk: narrative, explanation, dan discussion
i)        5.2. Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esai secara akurat, lancar  dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan  sehari-hari  dan untuk
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mengakses  ilmu pengetahuan  dalam teks berbentuk: recount, narrative dan procedure
j)        5.2.Merespon makna dan langkah retorika dalam esai yang menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan  sehari-hari  dan  untuk  mengakses  ilmu  pengetahuan  dalam teks berbentuk report,narrative, dan analytical exposition.
k)       8.2. Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: narrative, descriptive, dan news item
l)        1.2.  Merespon  makna  dalam  percakapan  transaksional  (to  get  things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan berlanjut (sustained) secara akurat, lancar dan berterima  yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menasehati, memperingatkan, meluluskan permintaan, serta menyatakan perasaan relief, pain dan pleasure
m)      11.2. Merespon makna dan langkah retorika dalam teks monolog yang menggunakan  ragam  bahasa  tulis  secara  akurat,  lancar  dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narrative  dan review
n)       7.2 .Merespon makna yang terdapat dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan ragam bahasa lisan sederhana secara akurat, lancar dan   berterima   yang  mengggunakan   ragam   bahasa  lisan   sederhana berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menyatakan  rasa terkejut, menyatakan  ras tak percaya, sertamenerima undangan, tawaran, dan ajakan
o)       11.2.Merespon   makna   dan   langkah   retorika   dalam   esai   dengan menggunakan  ragam  bahasa  tulis  secara  akurat,  lancar  dan berterima
31
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narrative, spoof dan hortatory exposition.
c.   Matematika
1)  Kelompok IPA
a)   Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga
b)  Menentukan  jarak  dari titik ke garis  dan  dari titik  ke bidang  dalam  ruang dimensi tiga
c)  Menentukan  komposisi dari beberapa  transformasi  geometri  beserta matriks transformasinya
d)  Menentukan peluang suatu kejadian dan penafsirannya
e)  Menggunakan rumus sinus dan kosinus jumlah dua sudut, selisih dua sudut, dan sudut ganda untuk menghitung sinus dan kosinus sudut tertentu
f)   Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan dan pertidaksamaan kuadrat g)   Menggunakan sifat-sifat dan operasi aljabar vektor dalam pemecahan masalah h)   Menghitung integral tak tentu dan integral tentu dari fungsi aljabar dan fungsi
trigonometri yang sederhana
i)   Menghitung  ukuran  pemusatan,  ukuran  letak,  dan  ukuran  penyebaran  data, serta penafsirannya
j)   Menyelesaikan    model   matematika   dari    masalah    program   linear   dan
penafsirannya
k)  Menyelesaikan   model   matematika   dari   masalah   yang   berkaitan   dengan persamaan dan/atau fungsi kuadrat dan penafsirannya
l)   Menggunakan  integral  untuk  menghitung  luas  daerah  di  bawah  kurva  dan volum benda putar
m) Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan
perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri
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n)  Melakukan  manipulasi  aljabar  dalam  perhitungan  yang  berkaitan  dengan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
o)  Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran dalam berbagai situasi
p)  Menggunakan algoritma pembagian sukubanyak untuk menentukan hasil bagi dan sisa pembagian
q)  Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah
r)   Menggunakan sifat-sifat fungsi eksponen atau logaritma dalam penyelesaian pertidaksamaan eksponen atau logaritma sederhana
s)   Menggunakan   turunan  untuk  menentukan   karakteristik  suatu  fungsi  dan memecahkan masalah
t)   Menyelesaikan   model   matematika   dari   masalah   yang   berkaitan   dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri, dan penafsirannya
2)  Kelompok IPS
a)   Melakukan  manipulasi  aljabar  dalam  perhitungan  yang  berkaitan  dengan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
b)  Menentukan peluang suatu kejadian dan penafsirannya c)  Menggunakan aturan pangkat, akar, dan logaritma
d)  Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan dan pertidaksamaan kuadrat e)  Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik
f)   Menghitung  ukuran  pemusatan,  ukuran  letak,  dan  ukuran  penyebaran  data, serta menafsirkannya
g)  Menyelesaikan    model   matematika   dari    masalah    program   linear   dan penafsirannya
h)  Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya i)   Menentukan invers suatu fungsi
j)   Menentukan  suku  ke-n  barisan  dan  jumlah  n  suku  deret  aritmetika  dan
geometri
33
k)  Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi aljabar dan memecahkan masalah
l)   Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan persamaan dan/atau fungsi kuadrat.
d.  Fisika
1)  2.1 Memformulasikan gaya listrik, kuat medan listrik, fluks, potensial listri, energi potensial listrik serta penerapannya pada keping sejajar
2)  2.2 Menerapkan induksi magnetik dan gaya magnetik pada beberapa produk teknologi
3)  2.3 Memformulasikan konsep induksi Faraday dan arus bolak-balik serta penerapannya
4)  2.3 Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan
5)  4.1 Mengidentifikasi karakteristik inti atom dan radioaktivitas
6)  Menunjukkan hubunganantara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan
7)  2.2 Menganalisis hukum-hukum yangberhubungan dengan fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
8)  Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan menggunakan vektor
9)  Melakukan penjumlahan vektor
10) Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi
11) Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik
12) 2.1 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar
13) 2.1 Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan percepatan
konstan
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14) 3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik
15) 3.1 Menganalisis sescara kualitatif gejala kuantum yang mencakup hakikat dan sifat-sifat radiasi benda hitam serta penerapannya
16) 3.2 Mendeskripsikan perkembangan teori atom
17) 3.2 Menerapkan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari
18) 4.2 Mendeskripsikan pemanfaatan radioaktif dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari
19) 4.3 Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah
20) 6.1 Mendeskripsikan spektrum gelombang elektromagnetik
e.   Kimia
1)  4.1  Mendeskripsikan  struktur,  cara penulisan,  tata nama,  sifat,  kegunaan,  dan identifikasi  senyawa  karbon  (halo  alkana,  alkanol,  alkoksi  alkana,  alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat)
2)  4.2  Mendeskripsikan  struktur,  cara  penulisan,  tata  nama,  sifat,  dan  kegunaan benzena dan turunannya
3)  4.3  Mendeskripsikan  struktur,  tata  nama,  penggologan,  sifat  dan  kegunaan makromolekul (polimer, karbohidrat, dan protein)
4)  1.1  Menjelaskan  penuruan  tekanan  uap, kenaikan  titik didih, penurunana  titik beku larutan, dan tekanan osmosis termasuk sifat koligatif larutan
5)  1.2  Membandingkan  antara  sifat  koligatif  larutan  non  elektrolit  dengan  sifat koligatif larutan elektrolit yang konsentrasinya salam berdasarkan data percobaan
6)  2.1 Mendeskripsikan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana serta persamaan reaksinya
7)  2.2 Menentukan ǻH reaksi berdasarkan percobaan, hukum Hess, data perubahan entalpi pembetukan standar, dan data energi ikatan
8)  2.2 menjelaskan reaksi oksidasi-reduksi dalam sel elektrolisis
9)  3.2  Memahami  teori  tumbukan   (tabrakan)  untuk  menjelaskan   faktor-faktor penentu laju dan orde reaksi, dan terapannya dalam kehidupan sehariphari
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10) 3.2 Mendeskripsikaan kecenderungan sifat fisik dan kimia unsur utama dan unsur transisi (titik didih, titik leleh, kekerasan, warna, kelaarutan, kereaktifan, dan sifat khusus lainnya)
11) 4.3  Menggunakan  kurva  perubahan  harga  pH  pada  titrasi  asam  basa  untuk menjelaskan larutan penyangga pada hidrolisis
12) 1.1  Memahami  struktur  atom  berdasarkan  teori  atom  Bohr,  sifat-sifat  unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron
13) 1.2  Membandingkan  proses  pembentukan  ikatan  ion,  ikatan  kovalen,  ikatan
koordinasi, an ikatan logam serta hubungannya dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk
14) 2.1 Mendeskripsikan perubahan entalpi suatu reaksi, reaksi eksoterm, dan reaksi endoterm
15) 2.1 Menerapkan konsep reaksi oksidasi-reduksi dalam sistem elektrokimia yang melibatkan  energi listrik dan kegunaanya  dalam mencegah  korosi dan  dalaam industri
16) 2.3 Menerapkan hukum Faraday untuk elektrolisis larutan elektrolit
17) 3.1  Mengidentifikasi  kelimpahan  unsur-unsur  utama  dan  transisi  di alam  dan produk yang mengandung unsur tersebut
18) 3.1 Mengidentifikasi sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit berdasarkan data hasil percobaan
19) 3.3 Menjelaskan keseimbangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah keseimbangan dengan melakukan percobaan
20) 4.2 Menghitung banyaknya pereaksi da hasill reaksi dalam larutan elektrolit dari hasil titrasi asam basa
21) 5.1 Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitanya
22) 5.2  Mengelompokkan   sifat-sifat  koloid  dan  penerapannya  dalam  kehidupan sehari-hari
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f.   Biologi
1)  1.2   Melaksanakan   percobaan   pengaruh   faktor   luar   terhadap   pertumbuhan tumbuhan
2)  2.2 Mendeskripsikan proses katabolisme dan anabolisme karbohidrat
3)  2.2  Mendeskripsikan  struktur  jaringan  hewan  Vertebrata  dan  mengaitkannya dengan fungsinya
4)  3.3  Mendeskripsikan  ciri-ciri Divisio  dalam Dunia Tumbuhan  dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi
5)  3.4 Mendeskripsikan  ciri-ciri Filum dalam Dunia Hewan dan peranannya bagi kehidupan
6) 3.6  Menjelaskan  keterkaitan  antara  struktur,  fungsi,  dan  proses  serta kelainan/penyakit   yang  dapat   terjadi  pada  sistem   regulasi   manusia  (saraf, endokrin, dan penginderaan)
7)  4.1 Menjelaskan teori, prinsip, dan mekanisme evolusi biologi
8)  5.1 Menjelaskan arti, prinsip dasar, dan jenis-jenis bioteknologi
9)  5.2 Menjelskan dan menganalisis peran bioteknologi serta implikasi hasil-hasil bioteknologi pada Salingtemas
10) 2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian literatur serta peranannya bagi kehidupan
11) 3.2    Menjelaskan    keterkaitan    antara   struktur,    fungsi,   dan    proses    serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah
12) 3.3    Menjelaskan    keterkaitan    antara   struktur,    fungsi,   dan    proses    serta
kelainan/penyakit  yang  dapat  terjadi  pada  sistem  pencernaan  makanan  pada manusia dan hewan (misalnya ruminansia)
13) 3.4    Menjelaskan    keterkaitan    antara   struktur,    fungsi,   dan    proses    serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem pernapasan pada manusia dan hewan (misalnya burung)
14) 4.2    Menjelaskan    keterkaitan    antara    kegiatan    manusia    dengan    masalah perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan
15) 1.3   Membandingkan   mekanisme   transpor   pada   membran   (difusi,   osmosis,
transport aktif, endositosis, eksositosis)
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16) 2.1  Mengidentifikasi  stuktur  jaringan  tumbuhan  dan  mengaitkannya  dengan fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan
17) 3.1  Mendeskripsikan  konsep  keanekaragaman  gen,  jenis,  ekosistem,  melalui kegiatan pengamatan
18) 3.2    Mengkomunikasikan    keanekaragaman    hayati    Indonesia,    dan    usaha pelestarianseerta pemanfaatan sumber daya alam
19) 3.2  Menjelskan  hubungan  gen  (DNA)-RNA-popipeptida  dan  proses  sintetis protein
20) 3.3  Menjelaskan  keterkaitan  antara  proses  pembelahan  mitosis  dan  meiosis
dengan pewrisan sifat
21) 3.4 Menerapkan prinsip hereditas dalam mekanisme pewaris sifat
22) 3.5 Menjelaskan peristiwa mutasi dan implikasinya dalam Salingtemas
23) 4.1 Mendeskripsikan  peran komponen  ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan
24) 4.2 Mengkomunikasikan hasil studi evolusi biologi
25) 4.3 Mendeskripsikan kecenderungan baru tentang teori evolusi biologi
g.  Ekonomi
1)  1.2 Melakukan posting dari jurnal khusus ke buku besar
2)  1.5 Menyusun laporan keuangan perusahaan dagang
3)  2.2 Mengidentifikasi sumber-sumber penerimaan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
4)  3.1 Mengenal jenis produk dalam bursa efek
5)  3.2 Menjelaskan fungsi manajemen dalam pengelolaan badan usaha
6)  1.3 Mendeskripsikan proses pertumbuhan ekonomi
7)  2.1 Membuat jurnal penutupan
8)  2.1 Mendeskripsikan pola perilaku konsumen dan produsen dalam kegiatan ekonomi
9)  3.3 Mendeskripsikan peran badan usaha dalam perekonomian Indonesia
10) 3.5 Mendeskripsikan pasar input
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11) 4.1 Mendeskripsikan cara pengembangan koperasi dan koperasi sekolah
12) 6.1 Mendeskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan
13) 7.2 Membedakan peran bank umum dan bank sentral
14) 7.3 Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang moneter
15) 1.3 Mengidentifikasi masalah pokok ekonomi, yaitu tentang apa, bagaimana dan untuk siapa barang diproduksi
16) 1.4 Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan dagang
17) 4.3 Menjelaskan konsep tarif, kuota, larangan ekspor, larangan imppor, subsidi, premi, diskriminasi harga dan dumping
18) 5.1 Menjelaskan konsep PDB, PDRB, PNB, PN
19) 5.4 Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum
20) 5.6 Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan jasa
h.  Geografi
1)  1.2 Menganalisis sebaran hewan dan tumbuhan
2)  1.2Mempraktikkan keterampilan dasar peta dan pemetaan
3)  1.4 Menjelaskan pengertian fenomena antroposfer
4)  2.1 Menjelaskan pemanfaatan citra penginderaan jauh
5)  2.2 Menjelaskan pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG)
6)  3.1 Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
7)  3.2 Menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
8)  3.2 Menganalisis kaitan antara konsep wilayah dan perwilayahan dengan perencanaan pembangunan wilayah
9)  3.3 Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
10) 3.3 Menganalisis wilayah dan perwilayahan negar maju dan berkembang
11) Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan
12) Menjelaskan konsep geografi
13) Menjelaskan pendekatan geografi
14) Menjelaskan prinsip geografi
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15) Menganalisis aspek kependudukan
16) 3.1 Menganalisis pola persebaran, spasial, hubungan, serta interaksi spasial antara desa dan kota
17) Menjelaskan pengertian fenomena bioster
18) Menganalisis lokasi industri dan pertanian denga memanfaatkan peta
19) 2.3 Menjelaskan pemanfaatan Sumber Daya Alam
i.   Sosiologi
1)        1.1  Mendeskripsikan  bentuk-bentuk  struktur  sosial  dalam  fenomena kehidupan
2)        1.1 Menjelaskan proses perubahan sosial di masyarakat
3)        1.2   Menganalisis   dampang   perubahan   sosial   terhadap   kehidupan masyarakat
4)        1.2 Menganalisis faktor penyebab konflik sosial dalam masyarakat
5)        1.3     Mendeskripsikan     proses     interaksi     sosial     sebagai     dasar pengembangan pola keteraturan dan dinamika kehidupan sosial
6)        1.3  Menganalisis  hubungan  antara  struktur  sosial  dengan  mobilitas sosial
7)        2.2 Mendeskripsikan  terjadinya perilaku menyimpang dan sikap-sikap
anti sosial
8)        2.3 Mendeskripsikan peran dan fungsi lembaga sosial
9)        3.1 Merancang metode penelitian sosial secara sederhana
10)      2.1   Mendeskripsikan   berbagai   kelompok  sosial  dalam   masyarakat multikultural
11)      2.1   Menjelaskan   sosialisasi   sebagai   proses   dalam   pembentukan kepribadian
12)      2.3 Menganalisis keanekaragaman  kelompok sosial dalam masyarakat multikultuaral
13)      3.3 Mengkomunikasikan hasil penelitian sosial secara sederhana
40
14)      1.2 Mendeskripsikan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
15)      2.1 Menjelaskan hakikat lembaga sosial
16)      2.2  Menganalisis  perkembangan  kelompok  sosial  dalam  masyarakat multikultural
17)      2.2 Mengklasifikasikan tipe-tipe lembaga sosial
2.   Kabupaten Banyumas a.   Bahasa Indonesia
1)  Kelompok IPA
a)   12.1  Menulis  gagasan  untuk  mendukung  suatu  pendapat  dalam  bentuk paragraf argumentatif
b)  3.1 Menemukan ide pokok dan permasalahan dalam artikel melalui kegiatan membaca intensif
c)  5.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman
d)  5.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari pembacaan penggalan novel
e)  7.2      Menganalisis      unsur-unsur      intrinsik      dan      ekstrinsik      novel
Indonesia/terjemahan
f)   7.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen
g)  Mengidentifikasi  karakteristik  dan  struktur  unsur  instrinsik  sastra  Melayu klasik
h)  12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif
i)   2.2 Mendiskusikan masalah (yang ditemukan dari berbagai berita, artikel, atau buku)
j)   3.1 Menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra dengan teknik membaca
cepat (250 kata/menit)
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k)  4.2 Menulis hasil observasi dalambentuk paragraf deskriptif
2)  IPS
a)      11.2  Menentukan  kalimat  kesimpulan  (ide  pokok)  dari  berbagai  pola paragraf induksi, deduksi dengan membaca intensif
b)     12.1  Menulis  gagasan  untuk  mendukung  suatu  pendapat  dalam  bentuk paragraph argumentatif
c)      3.1 Menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra dengan teknik membaca cepat (250 kata/menit)
d)     3.1 Menemukan perbedaan paragraf induktif dan deduktif melalui kegiatan
membaca intensif
e)      4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif
f)      5.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari pembacaan penggalan novel
g)     7.2     Menganalisis     unsur-unsur     intrinsik     dan     ekstrinsik     novel
Indonesia/terjemahan
h)     7.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen
i)      Mengidentifikasi karakteristik dan struktur unsur instrinsik sastra Melayu klasik
j)      11.2 Membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca intensif k)     3.1  Menemukan   ide  pokok  dan  permasalahan  dalam  artikel  melalui
kegiatan membaca intensif
l)      4.2 Menulis hasil observasi dalambentuk paragraf deskriptif
m)    4.2Menulis surat dinas berdasarkan isi, bahasa dan format yang baku
5.2  Mengungkapkan  isi  suatu  puisi  yang  disampaikan  secara  langsung ataupun melalui rekaman
n)     6.2 Menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan diskusi
o)     8.1 Menulis puisi lama dengan memperhatikan bait, irama, dan rima
Menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan, dan penelitian
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b.  Bahasa Inggris
1) Kelompok IPA
a)   1.1 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui ajakan/tawaran/undangan, menerima janji, dan membatalkan janji
b)  11.2  Merespon  makna  dan  langkah-langkah  retorika  teks  tulis  esai  secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk narrative, descriptive dan news item
c)  5.1   Merespon   makna   dalam   teks   tulis   fungsional   pendek   (misalnya pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dantak resmi secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupansehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan
d)  5.2  Merespon  makna  dan  langkah  retorika  dalam  esai  yang  menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahun dalam teks berbentuk: narrative, explanation, dan discussion
e)  5.2 Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esai secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: recount, narrative dan procedure
f)   5.2Merespon  makna  dan  langkah  retorika  dalam  esai  yang  menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk report,narrative, dan analytical exposition.
g)  8.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa  lisan  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan
sehari-hari dalam teks berbentuk: narrative, descriptive, dan news item
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h)  1.1 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari  dan  melibatkan  tindak tutur: menyampaikan  pendapat menyatakan puas, dan menyatakan tidak puas
i)   1.2 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan  sehari-hari  dan  melibatkan  tindak  tutur:  menasehati, memperingatkan,  meluluskan  permintaan,  serta  menyatakan  perasaan  relief, pain dan pleasure
j)   1.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: mengungkapkan   perasaan  bahagia,  menunjukan     perhatian,  menunjukkan simpati, dan memberi instruksi
k)  2.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dalam teks: recount, narrative, dan procedure
l)   7.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima yang mengggunakan ragam bahasa lisan sederhana berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menyatakan rasa terkejut, menyatakan ras tak percaya, sertamenerima undangan, tawaran, dan ajakan
m) 11.2Merespon makna dan langkah retorika dalam esai dengan menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan  sehari-hari  dan  untuk  mengakses  ilmu  pengetahuan  dalam  teks
berbentuk: narrative, spoof dan hortatory exposition.
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2) Kelompok IPS
a)   5.2 Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esai secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: recount, narrative dan procedure
b)  Merespon  makna dalam percakapan  transaksional  (to  get  things  done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari  dan  melibatkan  tindak tutur: menyampaikan  pendapat menyatakan puas, dan menyatakan tidak puas
c)  Merespon makna yang terdapat dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan ragam  bahasa  lisan  sederhana  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah,  menyetujui ajakan/tawaran/undangan,  menerima janji, dan membatalkan janji
d)  1.2 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get things done) dan interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  berlanjut  (sustained)  secara  akurat, lancar dan berterima yang menggunakan  ragam bahasa lisan dalam konteks kehidupan  sehari-hari  dan  melibatkan  tindak  tutur:  menasehati, memperingatkan,  meluluskan  permintaan,  serta  menyatakan  perasaan  relief, pain dan pleasure
e)  11.2  Merespon  makna  dan  langkah-langkah  retorika  teks  tulis  esai  secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk narrative, descriptive dan news item
f)   2.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dalam teks: recount, narrative, dan procedure
g)  5.1   Merespon   makna   dalam   teks   tulis   fungsional   pendek   (misalnya
pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dantak resmi secara akurat, lancar
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dan berterima dalam konteks kehidupansehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan
h)  5.2 Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esai secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: recount, narrative dan procedure
i)   5.2Merespon  makna  dan  langkah  retorika  dalam  esai  yang  menggunakan
ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk report,narrative, dan analytical exposition.
j)   8.2 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang menggunakan ragam bahasa  lisan  secara  akurat,  lancar  dan  berterima  dalam  konteks  kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: narrative, descriptive, dan news item
k)  1.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get
things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: mengungkapkan   perasaan  bahagia,  menunjukan     perhatian,  menunjukkan simpati, dan memberi instruksi
l)   11.2Merespon makna dan langkah retorika dalam esai dengan menggunakan ragam   bahasa   tulis  secara  akurat,   lancar  dan  berterima  dalam   konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narrative, spoof dan hortatory exposition.
m) 7.2 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get
things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan berterima yang mengggunakan ragam bahasa lisan sederhana berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: menyatakan rasa terkejut, menyatakan ras tak percaya, sertamenerima undangan, tawaran, dan ajakan
n)  1.1 Merespon  makna yang terdapat dalam percakapan  transaksional  (to  get things  done)  dan  interpersonal  (bersosialisasi)  resmi  dan  tak  resmi  yang
menggunakan   ragam   bahasa   lisan   sederhana   secara   akurat,   lancar   dan
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berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan  tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui ajakan/tawaran/undangan, menerima janji, dan membatalkan janji
o) 2.1 Merespon makna secara akurat, lancar dan berterima dalam teks lisan fungsional  pendek  sederhana(misalnya  pengumuman,  iklan,  undangan  dll.) resmi dantak resmi dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
c.   Matematika
1) Kelompok IPA
a)  Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri
b)  Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga
c)  Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga
d)  Menentukan komposisi dari beberapa transformasi geometri beserta matriks transformasinya
e)  Menentukan peluang suatu kejadian dan penafsirannya
f)   Menggunakan integral untuk menghitung luas daerah di bawah kurva dan volum benda putar
g)  Menggunakan rumus sinus dan kosinus jumlah dua sudut, selisih dua sudut, dan sudut ganda untuk menghitung sinus dan kosinus sudut tertentu
h)  Menggunakan sifat-sifat dan operasi perkalian skalar dua vektor dalam pemecahan masalah.
i)   Menghitung integral tak tentu dan integral tentu dari fungsi aljabar dan fungsi trigonometri yang sederhana
j)   Menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, dan ukuran penyebaran data, serta penafsirannya
k)  Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan deret
dan penafsirannya
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l)   Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri, dan penafsirannya
m) Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran dalam berbagai situasi n)  Menggunakan algoritma pembagian sukubanyak untuk menentukan hasil bagi
dan sisa pembagian
o)  Menggunakan aturan pangkat, akar, dan logaritma
p)  Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah
q)  Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi
r)   Menggunakan rumus jumlah dan selisih sinus dan kosinus
s)   Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri
t)   Menyelesaikan model matematika dari masalah program linear dan
penafsirannya
u)  Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi dan penafsirannya
v)  Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dan penafsirannya
2) Kelompok IPS
a)   Menentukan peluang suatu kejadian dan penafsirannya
b)  Menentukan  suku  ke-n  barisan  dan  jumlah  n  suku  deret  aritmetika  dan geometri
c)  Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah
d)  Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan dan pertidaksamaan kuadrat e)   Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi aljabar dan
memecahkan masalah
f)   Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik
g)  Menghitung  ukuran  pemusatan,  ukuran  letak,  dan  ukuran  penyebaran  data, serta menafsirkannya
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h)  Menyelesaikan    model   matematika   dari    masalah    program   linear   dan penafsirannya
i)   Melakukan  manipulasi  aljabar  dalam  perhitungan  yang  berkaitan  dengan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
j)   Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya
k)  Menyelesaikan sistem persamaan linear dan sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dalam dua variabel
d.  Fisika
1)       1.7  Menunjukkan  hubunganantara  konsep  impuls  dan  momentum  untuk menyelesaikan masalah tumbukan
2)       2.2 Menerapkan induksi magnetik dan gaya magnetik pada beberapa produk teknologi
3)       2.3 Memformulasikan  konsep induksi Faraday dan arus bolak-balik serta penerapannya
4)       1.7  Menunjukkan  hubunganantara  konsep  impuls  dan  momentum  untuk menyelesaikan masalah tumbukan
5)       2.2 Menganalisis hukum-hukum yangberhubungan dengan fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
6)       6.1 Mendeskripsikan spektrum gelombang elektromagnetik
7)       1.1 Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum
8)       1.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan menggunakan vektor
9)       1.3 Menerapkan  konsep dan prinsip  gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi
10)     2.1   Menganalisis   besaran   fisika   pada   gerak   dengan   kecepatan   dan percepatan konstan
11)     2.3  Menerapkan  Hukum  Newton  sebagai  prinsip  dasar  dinamika  untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan
12)     3.1 Menganalisis sescara kualitatif gejala kuantum yang mencakup hakikat
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dan sifat-sifat radiasi benda hitam serta penerapannya
13)     3.2 Menerapkan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari
14)     4.1 Mengidentifikasi karakteristik inti atom dan radioaktivitas
15)     6.1 Mendeskripsikan spektrum gelombang elektromagnetik
16)     1.1 Mengukur besaran fisika (massa, panjang, dan waktu)
17)     1.2 Melakukan penjumlahan vektor
18)     1.2 Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang bunyi dan cahaya
19)     1.3 Menerapkan  konsep dan prinsip  gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi
20)     1.3 Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan
21)     2.1 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar
22)     2.1   Menganalisis   besaran   fisika   pada   gerak   dengan   kecepatan   dan percepatan konstan
23)     2.2 Menganalisis hukum-hukum yangberhubungan dengan fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
24)     3.3 Memformulasikan  teori relativitas  khusus untuk waktu, panjang,  dan massa,  serta  kesetaraan  massa  dengan  energi  yang  diterapkan  dalam teknologi
e.   Kimia
1)     1.2 Membandingkan antara sifat koligatif larutan non elektrolit dengan sifat koligatif larutan elektrolit yang konsentrasinya salam berdasarkan data percobaan
2)     4.1 Mendeskripsikan struktur, cara penulisan, tata nama, sifat, kegunaan, dan
identifikasi senyawa karbon (halo alkana, alkanol, alkoksi alkana, alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat)
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3)     4.2 Mendeskripsikan struktur, cara penulisan, tata nama, sifat, dan kegunaan benzena dan turunannya
4)     4.3 Mendeskripsikan struktur, tata nama, penggologan, sifat dan kegunaan makromolekul (polimer, karbohidrat, dan protein)
5)     1.1 Menjelaskan penuruan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunana titik beku larutan, dan tekanan osmosis termasuk sifat koligatif larutan
6)     2.2  Menentukan  ǻH  reaksi  berdasarkan  percobaan,  hukum  Hess,  data perubahan entalpi pembetukan standar, dan data energi ikatan
7)     2.2 menjelaskan reaksi oksidasi-reduksi dalam sel elektrolisis
8)     3.3   Menjelaskan   keseimbangan   dan   faktor-faktor   yang   mempengaruhi pergeseran arah keseimbangan dengan melakukan percobaan
9)     4.6 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prisip kelarutan dan hasil kali kelarutan
10)   1.2 Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan koordinasi, an ikatan logam serta hubungannya dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk
11)   1.2  Menjelaskan   teori  jumlah   pasangan   elektron  di  sekitar  inti  atom hibridisasi untuk meramalkan bentuk molekul
12)   2.1 Mendeskripsikan  perubahan entalpi suatu reaksi, reaksi eksoterm, dan reaksi endoterm
13)   2.1 Menerapkan  konsep reaksi oksidasi-reduksi dalam sistem elektrokimia yang melibatkan energi listrik dan kegunaanya dalam mencegah korosi dan dalaam industri
14)   3.1 Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaaan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
15)   3.4  Mendeskripsikan  unsur-unsur  radioaktif  dari  sei  ssifat-sifat  fisik  dan sifat-sifat kimia, keguanaanya dan bahayanya
16)  4.1 Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa hidrokarbon
17)   4.5 menentukan  jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH
larutan garam tersebut
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18)   5.1  Membuat  berbagai  sistem  koloid  dengan  bahan-bahan  yang  ada  di sekitarnya
f.   Biologi
1)       2.2 Mendeskripsikan proses katabolisme dan anabolisme karbohidrat
2)       2.2     Mendeskripsikan     struktur     jaringan     hewan     Vertebrata     dan mengaitkannya dengan fungsinya
3)       3.3   Mendeskripsikan   ciri-ciri   Divisio   dalam   Dunia   Tumbuhan   dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi
4)       3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri Filum dalam Dunia Hewan dan peranannya bagi kehidupan
5)     3.6 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit  yang dapat terjadi pada sistem regulasi manusia (saraf, endokrin, dan penginderaan)
6)       4.1 Menjelaskan teori, prinsip, dan mekanisme evolusi biologi
7)       5.2 Menjelskan dan menganalisis peran bioteknologi serta implikasi hasil- hasil bioteknologi pada Salingtemas
8)       1.2 Merencanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan
9)     2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan,   percobaan,   dan   kajian   literatur   serta   peranannya   bagi kehidupan
10)     3.3  Menjelaskan  keterkaitan  antara  struktur,  fungsi,  dan  proses  serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem pencernaan makanan pada manusia dan hewan (misalnya ruminansia)
11)   3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem pernapasan pada manusia dan hewan (misalnya burung)
12)     3.5  Menjelaskan  keterkaitan  antara  struktur,  fungsi,  dan  proses  serta
kelainan/penyakit yangdapat terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan
52
hewan (misalnya pada ikan dan serangga)
13)     4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan
14)   4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan
15)     5.1 Menjelaskan arti, prinsip dasar, dan jenis-jenis bioteknologi
16)     1.3 Membandingkan mekanisme transpor pada membran (difusi, osmosis, transport aktif, endositosis, eksositosis)
17)     2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan
18)     3.1 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem, melalui kegiatan pengamatan
19)     3.1   Menjelaskan   keterkaitan   antara  struktu,   fungsi,  dan  proses   serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak pada penyakit
20)   3.2 Mengkomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia, dan usaha pelestarianseerta pemanfaatan sumber daya alam
21)   3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah
22)     3.2 Menjelskan hubungan gen (DNA)-RNA-popipeptida dan proses sintetis protein
23)     3.3 Menjelaskan keterkaitan antara proses pembelahan mitosis dan meiosis dengan pewrisan sifat
24)     3.4 Menerapkan prinsip hereditas dalam mekanisme pewaris sifat
25)     3.5 Menjelaskan peristiwa mutasi dan implikasinya dalam Salingtemas
26)     3.7  Menjelaskan  keterkaitan  anatara  struktur,  fungsi,  dan  proses  yang meliputi   pembentukan    sel   kelamin,   ovulasi,   menstruasi,   fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI, serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia
27)     4.2 Mengkomunikasikan hasil studi evolusi biologi
28)     4.3 Mendeskripsikan kecenderungan baru tentang teori evolusi biologi
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g.   Ekonomi
1)        1.2 Melakukan posting dari jurnal khusus ke buku besar
2)        1.3 Mendeskripsikan proses pertumbuhan ekonomi
3)        2.1 Mendeskripsikan pola perilaku konsumen dan produsen dalam kegiatan ekonomi
4)        3.3 Mendeskripsikan peran badan usaha dalam perekonomian Indonesia
5)        3.5 Mendeskripsikan pasar input
6)        4.1 Mendeskripsikan cara pengembangan koperasi dan koperasi sekolah
7)        7.2 Membedakan peran bank umum dan bank sentral
8)        7.3 Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang moneter
9)        1.3 Mengidentifikasi masalah pokok ekonomi, yaitu tentang apa, bagaimana dan untuk siapa barang diproduksi
10)      1.4 Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan dagang
11)      1.4 Mendeskripsikan pengangguran beserta dampaknya terhadap pembangunan nasional
12)      1.5 Mengidentifikasi sistem ekonomi untuk memecahkan masalah ekonomi
13)      2.1 Membuat jurnal penutupan
14)      2.2 Mengidentifikasi sumber-sumber penerimaan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
15)      3.1 Mengenal jenis produk dalam bursa efek
16)      3.2 Menjelaskan fungsi manajemen dalam pengelolaan badan usaha
17)      3.4 Mendeskripsikan berbagai bentuk pasar barang
18)      4.3 Menjelaskan konsep tarif, kuota, larangan ekspor, larangan imppor, subsidi, premi, diskriminasi harga dan dumping
19)      5.4 Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum
20)      5.6 Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan jasa
21)      6.1 Mendeskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan
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h.  Geografi
1)        1.2 Menganalisis sebaran hewan dan tumbuhan
2)        1.2Mempraktikkan keterampilan dasar peta dan pemetaan
3)        1.4 Menjelaskan pengertian fenomena antroposfer
4)        2.1 Menjelaskan pemanfaatan citra penginderaan jauh
5)        2.2 Menjelaskan pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG)
6)        3.1 Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
7)        3.1 Menganalisis pola persebaran, spasial, hubungan, serta interaksi spasial antara desa dan kota
8)        3.2 Menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
9)        3.2 Menganalisis kaitan antara konsep wilayah dan perwilayahan dengan perencanaan pembangunan wilayah
10)      3.3 Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
11)      3.3 Menganalisis wilayah dan perwilayahan negar maju dan berkembang
12)      1.1 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan
13)      1.1 Menjelaskan konsep geografi
14)      1.2 Menjelaskan pendekatan geografi
15)      1.3 Menjelaskan prinsip geografi
16)      1.4 Menganalisis aspek kependudukan
17)      1.1 Menjelaskan pengertian fenomena bioster
18)      2.1 Menjelaskan pengertian Sumber Daya Alam
19)      2.3 Menjelaskan pemanfaatan Sumber Daya Alam
55
i.   Sosiologi
1)       1.1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk struktur sosial dalam fenomena kehidupan
2)       1.1 Menjelaskan proses perubahan sosial di masyarakat
3)       1.2 Menganalisis dampang perubahan sosial terhadap kehidupan masyarakat
4)       1.2 Menganalisis faktor penyebab konflik sosial dalam masyarakat
5)       1.3 Mendeskripsikan proses interaksi sosial sebagai dasar pengembangan pola keteraturan dan dinamika kehidupan sosial
6)       1.3 Menganalisis hubungan antara struktur sosial dengan mobilitas sosial
7)       2.1 Mendeskripsikan berbagai kelompok sosial dalam masyarakat multikultural
8)       2.1 Menjelaskan hakikat lembaga sosial
9)       2.1 Menjelaskan sosialisasi sebagai proses dalam pembentukan kepribadian
10)     2.2 Mendeskripsikan terjadinya perilaku menyimpang dan sikap-sikap anti sosial
11)     2.3 Mendeskripsikan peran dan fungsi lembaga sosial
12)     3.1 Merancang metode penelitian sosial secara sederhana
13)     1.2 Mendeskripsikan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
14)     2.2 Menganalisis perkembangan kelompok sosial dalam masyarakat multikultural
15)     2.3 Menganalisis keanekaragaman kelompok sosial dalam masyarakat multikultuaral
16)     3.3 Mengkomunikasikan hasil penelitian sosial secara sederhana
17)     2.2 Mengklasifikasikan tipe-tipe lembaga sosial
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B.  Faktor-Faktor Penyebab Peserta Didik Kurang Menguasai Kemampuan dalam
Matapelajaran yang Diujikan pada Ujian Nasional
Untuk   mengidentifikasi   faktor-faktor   penyebab   peserta   didik   kurang   menguasai kemampuan  dalam mata pelajaran yang diujikan pada UN, maka disusunlah  angket guru yang didasarkan pada KD-KD yang belum dikuasai peserta didik (daya serap < 60%) dan frekuensi kemunculannya dalam tiga tahun selalu muncul.  Angket ini menyajikan KD-KD dalam mata pelajaran yang diujikan dalam UN yang belum dikuasai oleh siswa, dan untuk menjaring penyebabnya ditinjau dari aspek kesiapan/persiapan (guru, siswa dan sarana), pelaksanaan  KBM  (waktu  kurang,  metode  dan  pemanfaatan  sarana),  asesmen  (waktu terbatas,  alat/tes baku dan  analisis  hasil),  dan  tindak  lanjut  asesmen  (kelas  besar,  target kurikulum, dan waktu kurang). Angket guru ini diberikan kepada guru matapelajaran dari sekolah sampel yang dipilih dalam satu kabupaten/kota. Hasil jawaban angket guru matapelajaran   tersebut dianalisis dan diverifikasi melalui FGD (Focus Group Discussion) bersama guru-guru matapelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional, guna mengungkap akar pemasalahannya secara lebih mendalam serta menemukan upaya pemecahan permasalahan yang bersifat implementatif.
Adapun tingkat hambatan dari tiap-tiap faktor penyebab tersebut  didasarkan pada kriteria penskoran hasil isian angket sebagai berikut:
0 = TIDAK menjadi sumber kesulitan/hambatan
1 = YA, tetapi kurang dominan sebagai sumber kesulitan/hambatan
2 = YA, dan cukup dominan sebagai sumber kesulitan/hambatan
3 = YA, dan sangat dominan sebagai sumber kesulitan/hambatan
Berdasarkan pedoman penskoran tersebut maka komponen penyebab tersebut akan dianggap sebagai sumber kesulitan/penghambat dalam pencapaian kompetensi peserta didik jika skornya • 1.
Adapun hasil analisis angket guru serta akar permasalahan atau faktor penyebab yang ditemukan  berdasarkan  hasil  pengisian  angket  oleh  guru  dan  FGD  untuk  setiap  mata
pelajaran yang diujikan dalam UN dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. Bahasa Indonesia
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Gambar 4.1. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Bahasa Indonesia
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  di kabupaten  Banyumas  adalah:  waktu  untuk  KBM  yang  kurang,  metode  KBM,  pemanfaatan sarana dalam KBM, waktu penerapan asesmen yang terbatas, tidak tersedianya alat/tes yang baku, kemampuan melakukan analisis hasil tes, kelas yang besar, target kurikulum, dan waktu untuk melakukan tindak lanjut hasil asesmen. Sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam  pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia di  kabupaten  Cilacap adalah: faktor kesiapan siswa, kesiapan sarana, waktu KBM yang kurang, metode PBM, pemanfaatan sarana KBM, waktu asesmen yang terbatas, kelas besar, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia di kabupaten Banyumas dan Cilacap adalah berkaitan dengan dua faktor pokok berikut:
a.  Jumlah buku di perpustakaan  sangat terbatas. Buku paket dalam bentuk elektronik belum
dicetak sehingga belum dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran.
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b. Dalam kegiatan  MGMP, terungkap bahwa guru umumnya mengalami kesulitan untuk memahami materi tentang apresiasi puisi, dan hal ini berimbas kepada para siswanya.
2.    Bahasa Inggris
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Gambar 4.2. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Bahasa Inggris
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi pada mata pelajaran Bahasa Inggris di kabupaten Banyumas adalah tidak ada, sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Bahasa  Inggris  di  kabupaten  Cilacap  adalah:  faktor kesiapan siswa, kesiapan sarana, waktu KBM yang kurang, pemanfaatan sarana KBM, waktu asesmen yang terbatas, tidak tersedianya alat/tes yang baku, kemampuan  guru dalam analisis hasil tes, kelas besar, target kurikulum, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan
siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Bahasa Inggris di kabupaten Banyumas dan
Cilacap adalah berkaitan dengan dua faktor pokok berikut:
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a.  Buku paket dalam bentuk elektronik belum dicetak sehingga belum dapat dimanfaatkan secara efektif.
b. Kualitas  soal  untuk  listening  kurang  baik,  karena  rekamannya  banyak  yang  rusak sehingga menyebabkan kesulitan bagi siswa untuk dapat menyimak secara baik.
3.    Matematika
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Gambar 4.3. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Matematika
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi pada mata pelajaran Matematika di kabupaten Banyumas  adalah berkaitan faktor kesiapan  siswa yang rendah,   sedangkan  faktor penyebab kekurangberhasilan   siswa   dalam   pencapaian   kompetensi   mata   pelajaran   Matematika   di kabupaten Cilacap adalah: faktor kesiapan siswa, kesiapan sarana, waktu KBM yang kurang, waktu  asesmen  yang  terbatas,  kemampuan  guru  dalam  analisis  hasil tes,  kelas  besar, target kurikulum, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian  kompetensi mata pelajaran  matematika di kabupaten  Banyumas dan
Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Matematika IPA
a.   Dimensi   Tiga,   sulit   dikuasai   karena   konsepnya   yang   abstrak   dan   memerlukan kemampuan  daya  pandang  ruang  yang  baik  sehingga  siswa  sulit  untuk  langsung memahami. Guru sudah berusaha menggunakan  media baik berupa animasi komputer maupun kerangka benda dimensi tiga, namun pemahaman siswa tetap rendah dan mudah lupa. Materi ini dipelajari siswa di kelas X dan diajarkan lagi di kelas XII, terasa kurang efektif, sehingga guru mengharapkan langsung di kelas XII saja, karena walaupun sudah pernah mempelajari, siswa pada umumnya sudah lupa sehingga harus mengulang dari awal akibatnya waktu untuk pelajaran matematika terasa sangat kurang.
b. Logaritma, siswa masih sering kesulitan memahami sifat-sifat logaritma dan menerapkannya  untuk menyelesaikan  soal. Upaya  yang sudah dilakukan  guru  adalah sering memberikan latihan. Namun upaya ini dirasa belum maksimal karena waktu yang terbatas.
c.   Trigonometri, siswa kesulitan dalam trigonometri terutama dalam penggunaan rumus
yang cukup banyak.   Guru sudah berupaya memberikan  banyak latihan namun  siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami lebih mendalam.
d.   Volume  benda  putar  dan  luas  daerah  yang  dibatasi  kurva,  siswa     kesulitan
menggambar kurva dan menentukan batas integrasi serta mengabstraksi daerah yang dibatasi  kurva. Guru sudah berusaha memberikan  banyak  latihan  tapi hasilnya belum maksimal.
e.   Peluang, siswa kesulitan memahami konsep peluang yang abstrak. Guru sudah berupaya menjelaskan dengan media, demonstrasi percobaan, tapi siswa tetap kesulitan memahami konsep peluang.
f.   Limit,   terutama   limit   trigonometri,   siswa   kesulitan   memahaminya   terlebih   jika pengusaan  trigonometrinya  juga  rendah.  Guru  sudah  berupaya  menjelaskan  dengan banyak latihan, tapi siswa tetap kesulitan menyelesaikan soal tentang limit trigonometri.
Fisika
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Matematika IPS
a.   Program linier, siswa sulit membuat model matematika berdasarkan  soal cerita pada program  linear.  Guru  sudah  berusaha  memberikan  banyak  latihan  tapi  tetap  belum berhasil.
b. Pertidaksamaan  kuadrat,  siswa  sering  kurang  teliti  mencermati  himpunan penyelesaiannya terutama dalam memperhatikan syarat yang harus dipenuhi pertidaksamaan  tersebut.  Guru  senantiasa  menekankan  pada  siswa  untuk  mencermati syarat yang harus dipenuhi pertidaksamaan tersebut tetapi siswa tetap saja kurang menguasai.
c.   Peluang, siswa kesulitan memahami konsep peluang kejadian, permutasi, dan kombinasi.
Guru sudah berusaha menjelaskan dengan percobaan dan latihan tapi belum berhasil.
d.   Logaritma, siswa sering merasa logaritma sebagai hal baru walaupun sudah diajarkan.
Guru sudah berupaya menjelaskan dan banyak latihan tapi siswa masih kesulitan.
e.   Menyelesaikan  turunan  fungsi  yang  rumit,  misalnya  turunan  bentuk  akar,  siswa kesulitan dalam manipulasi aljabarnya sehingga tidak dapat menyelesaikan soal tersebut.
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4. Fisika
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Gambar 4.4. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Fisika
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata  pelajaran  Fisika  di  kabupaten Banyumas adalah tidak ada, sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Fisika  di  kabupaten  Cilacap  adalah:  faktor  kesiapan siswa,  kesiapan  sarana,  waktu  KBM  yang  kurang,  pemanfaatan  sarana  KBM  yang  kurang optimal, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Fisika di kabupaten Banyumas dan Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.   Kurikulum  Matematika    belum  sepenuhnya  sesuai  untuk  mendukung  pembelajaran materi   Fisika. Misalnya, pada saat materi   Fisika membutuhkan  bantuan  matematika materi  bantuan  diferensial-integral,  ternyata  materi  tersebut  belum  waktunya  untuk
diajarkan.
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b.   Waktu yang disediakan untuk pembelajaran materi Fisika, khususnya pada saat siswa di kelas X adalah sangat kurang (beberapa SMA waktunya hanya 2 jam/minggu).
5.    Kimia
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Gambar 4.5. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Kimia
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata  pelajaran  Kimia  di  kabupaten Banyumas adalah berkaitan faktor kesiapan siswa yang rendah,   kesiapan sarana, waktu KBM yang  kurang,  metode   KBM  yang  diterapkan   oleh  guru,  waktu  asesmen  yang  terbatas, kemampuan guru untuk melakukan analisis hasil tes, kelas yang besar, target kurikulum yang terlalu banyak, keterbatasan  waktu untuk melakukan  tindak lanjut hasil asesmen. Sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Kimia di kabupaten Cilacap adalah tidak ada.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Kimia di kabupaten Banyumas dan Cilacap
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a.   Metode pembelajaran untuk pembelajaran sifat  zat elektrolit dan non elektrolit.
b.   Guru  mata pelajaran    tidak bisa mengikuti  siswa   di klas secara berkesinambungan.
Misalnya,  guru  yang  memberikan  materi  kimia  klas  X dan  klas XI adalah  berbeda, sehingga memungkinkan tidak adanya kesinambungan materi Kimia XI.
c.   Jumlah soal UN untuk materi Kimia Unsur dan Kimia Organik tidak proporsional dengan bobot SK-KD.
d.   Siswa mengalami kesulitan dalam memahami  tata nama senyawa kimia.
6.    Biologi
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Gambar 4.6. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Biologi
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi pada mata pelajaran Biologi di kabupaten Banyumas adalah tidak ada.  Demikian pula, faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam
pencapaian kompetensi mata pelajaran Biologi di kabupaten Cilacap adalah juga tidak ada.
65
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Biologi di kabupaten Banyumas dan Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Guru tidak memperoleh data tentang daya serap siswa untuk masing-masing KD.
b. Guru tidak memiliki/tidak diberikan informasi tentang analisis hasil UN Kimia, sehingga tidak dapat melakukan upaya perbaikan secara tepat.
c. Sarana laboratorium biologi tidak memadai.
7.    Ekonomi
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Gambar 4.7. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Ekonomi
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata  pelajaran  Ekonomi  di kabupaten Banyumas adalah tidak ada, sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Ekonomi di kabupaten Cilacap adalah: faktor kesiapan sarana, kemampuan guru dalam analisis hasil tes, kelas besar, dan target kurikulum yang terlalu
luas.
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Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Ekonomi  di  kabupaten  Banyumas  dan Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Masalah  pokok  ekonomi  kurang  dikuasai  siswa,  karena  permasalahan  yang  diangkat dalam soal Ekonomi dalam UN lebih bersifat kasus, sehingga banyak siswa yang kurang dapat memahami kasus tersebut.
b. Materi  yang  muncul  di  UN  sebagian  besar  berasal  dari  materi  kelas  X  dan  kurang proporsional. Sementara itu, pada kelas X materi pembelajaran terlalu padat tidak seperti materi di kelas XI dan XII. Oleh karena itu perlu adanya  pengkajian tentang distribusi materi Ekonomi di setiap kelasnya
c. Masalah  bursa  efek  umumnya  kurang  dikuasai  siswa,  karena  guru  belum  memiliki pengalaman  tentang  bagaimana  tata  cara  praktik  di  pasar  bursa  sehingga  guru  tidak mampu menjelaskan materi tersebut secara baik.
8.    Geografi
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Gambar 4.8. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Geografi
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata  pelajaran  Geografi  di  kabupaten
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Banyumas  adalah  berkaitan  faktor  kesiapan  siswa  yang rendah,    waktu  KBM  yang kurang, pemanfaatan  sarana KBM  yang kurang optimal, waktu asesmen pembelajaran  yang terbatas, kelas  yang besar, target kurikulum  yang terlalu banyak, dan waktu untuk melakukan  tindak lanjut hasil asesmen. Sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Geografi di kabupaten Cilacap adalah: faktor kesiapan siswa yang rendah,  waktu  KBM  yang  kurang,  pemanfaatan  sarana  KBM  yang  kurang  optimal,  waktu asesmen yang terbatas, kelas besar, target kurikulum, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Geografi  di  kabupaten  Banyumas  dan Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.   Materi ‘hakekat geografi’ dalam soal UN aplikasinya sangat membingungkan, bahkan guru-guru saling  berbeda pendapat.
b.   Ada materi yang tidak diajarkan tetapi keluar dalam ujian nasional.
c.   Materi ‘peta’ yang diberikan di klas X perlu diberikan redaksi materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru tidak berani merubah sendiri, kecuali untuk siswa klas XI.
d.   SKL tidak disertai dengan indikatornya, sehingga yang membuat indikator adalah guru sendiri.  Sementara  masing-masing  guru  saling  berbeda  dalam  membuat  indikator. Sebagai  akibatnya  adalah   penjabaran  SKL  menjadi  angat  luas,  sementara  soal  yang keluar dari materi sangat sedikit, bahkan soal ujian yang keluar tidak ada dalam SKL.
e.   Ada sekolah tertentu yang mencoba membedah SKL dengan menghadirkan nara sumber dari Puspendik. Upaya ini kadang bisa menjadi jendela untuk mengintip sekitar soal UN. Tetapi kadang juga membuat frustrasi guru karena informasi yang diberikan nara sumber tidak keluar dalam UN.
f.   Beban kurikulum klas X dan klas XI perlu dirubah dengan kebijakan nasional.
g.   Sarana prasarana yang tersedia di sekolah-sekolah pinggiran/miskin sangat minim (buku, LKS, lab dan lain-lain).
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9.    Sosiologi
[image: image10.png]Skor Penghambat

1,40
1,20
1,00

H Banyumas

0,80

0,60

0,40

0,20
0,00

Kesiapa | Kesiapa | Kesiapa | Wakiu | Metode |Pemanfa| Waklu |Ketersed| Analisis | Kelas | Target | Wakiu
nGury | nSiswa | nSaranal KBM KB atan |Assessm| iaan | hasiltes | besar kuri- findak
kurang sarana ent alatftes kulum | lanjut
KBM | terbatas | baku assessm
ent
Banyumas| 0,15 1,24 1,59 1,44 1,09 1,00 1,47 1,09 1,26 065 1,21 1,44
0,14 1,06 1,25 1,06 0,53 1,06 1,04 1,14 0,57 1,39 0,67 1,06





Gambar 4.9. Hasil Identifikasi Faktor Penyebab Kekurangberhasilan dalam Pencapaian
Kompetensi Sosiologi
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa faktor penyebab kekurang- berhasilan  siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  pada  mata pelajaran  Sosiologi  di kabupaten Banyumas  adalah berkaitan faktor faktor kesiapan siswa, kesiapan sarana, waktu KBM yang kurang,  metode  KBM  yang  diterapkan  oleh  guru,  pemanfaatan  sarana  KBM  yang  kurang optimal, waktu asesmen yang terbatas, tidak adanya soal/tes yang baku, kemampuan guru dalam analisis hasil tes, target kurikulum yang terlalu luas, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen. Sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Sosiologi di kabupaten Cilacap adalah: faktor kesiapan siswa, kesiapan sarana, waktu KBM  yang  kurang,  pemanfaatan  sarana  KBM  yang  kurang  optimal,  waktu  asesmen  yang terbatas, tidak tersedianya soal/tes yang baku, kelas yang besar, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa  dalam  pencapaian  kompetensi  mata  pelajaran  Sosiologi  di  kabupaten  Banyumas  dan Cilacap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Indikator dibuat oleh guru sendiri, sehingga indikator kadang luas sekali dan  soal yang
keluar sesuai indikator sangat sedikit sekali.
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b. Soal hitungan  tentang modus, median pada materi metodologi penelitian tidak pernah keluar padahal menurut guru materi pembelajaran tersebut cukup banyak dan sulit.
c. Urutan soal UN supaya disesuaikan dengan materi pembelajaran, tidak loncat-loncat.
d. Materi klas X terlalu banyak, dan kurang proporsional dengan materi kelas XI dan XII. e. Untuk beberapa sekolah, guru tidak membuat buku/LKS karena tidak punya waktu.
C.  Solusi Pemecahan Masalah
Solusi untuk mengatasi permasalahan terkait dengan KD-KD yang belum dikuasai siswa pada  Ujian  Nasional  berdasarkan  hasil  Focus  Group  Discussion  (FGD)  adalah  sebagai berikut:
1.   Bahasa Indonesia
a.   Soal untuk puisi diupayakan yang nilai keambiguitasannya  tidak tinggi, dan puisi yang ditampilkan sebagai soal sebaiknya berupa puisi utuh.
b.  Pembelajaran di semester V, perlu dilakukan pemadatan dan percepatan pembelajaran (jatah KD-KD untuk dua semester diupayakan dapat diselesaikan dalam waktu satu semester), sehingga sekolah (guru) cukup memiliki waktu sekitar dua bulan, yang khusus dimanfaatkan untuk mempersiapkan UN dalam bentuk kegiatan latihan mengerjakan soal.
2.   Bahasa Inggris
a.   MGMP Bahasa Inggris perlu melakukan kegiatan secara rutin, dan menjelang akhir kelas XII sebaiknya ada kegiatan pembahasan soal UN.
b.  Soal listening perlu disajikan tidak hanya dalam bentuk kaset, tetapi juga CD.
c.   Kalau  dimungkinkan  kunci  jawaban  soal  UN  dapat  diberikan  kepada  guru  atau
MGMP setelah ujian dilaksanakan. Hal itu dapat digunakan sebagai introspeksi dan bahan diskusi.
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3.   Matematika
Kelompok IPA
a.   Materi dimensi tiga, eksponen, dan logaritma yang diajarkan di kelas X sebaiknya dipindah untuk diajarkan ke kelas XII.
b.  Materi matrik dan vektor sebaiknya  diajarkan  di kelas X karena dipakai di mata pelajaran lain.
c.   Guru  sangat  mengharapkan  adanya  panduan  mengenai  cara  mengajarkan  materi- materi yang sulit dikuasai siswa, terutama dimensi tiga dan peluang.
d.  Perlu adanya koordinasi dan penataan  materi yang diajarkan di kelas X, XI, XII, terutama dengan memperhatikan kaitannya dengan mata pelajaran lain seperti Fisika.
Kelompok IPS
a.   Materi  Integral  perlu ditinjau  kembali,  karena  kadang  memerlukan  banyak  waktu untuk menjelaskan, tetapi tidak keluar di UN.
b.   Jika limit sudah diujikan dalam soal Ujian Nasional, integral sebaiknya tidak usah saja.
c.   Guru  sangat  mengharapkan  adanya  panduan  mengenai  cara  mengajarkan  materi- materi yang sulit dikuasai siswa, terutama terkait peluang.
d.   Ada penataan kembali materi matematika IPS yang diajarkan di kelas X, XI, XII,
4.   Fisika
a. Penyelarasan antara kurikulum Matematika dan Fisika perlu dilakukan.
b. Perlu penambahan waktu untuk pembelajaran Fisika di Klas X, sebab materi  Fisika di klas X merupakan dasar untuk penguasaan materi Fisika di klas XI dan XII.
5.   Kimia
a.   Guru semestinya dapat melakukan perbaikan pembelajaran, untuk mengefektifkan pembelajaran.
b.   Penyusunan soal UN harus proposional dan mempertimbangkan bobot materi, atau
menyesuaikan  jumlah soal UN dengan bahan ajar.
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6.   Biologi
a.   Guru perlu diberikan  informasi/data  tentang daya serap UN untuk masing-masing
KD, sehingga dapat dimanfaatkan untuk merancang kegiatan tindak lanjut. b.   Guru perlu diberikan informasi/data tentang hasil analisis UN oleh Dinas
c.   Untuk menunjang ketercapaian KD maka harus didukung dengan sarana laboratorium yang memadai, oleh karena itu Pemerintah cq Dinas Pendidikan harus memfasilitasi hal tersebut.
7.   Ekonomi
a.   Perlu dikembangkan CD tentang simulasi pasar modal yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam membelajarkan siswa tentang materi pasar modal.
b.   Perlu penyeimbangan materi ekonomi di kelas X, XI dan XII karena dirasa sangat timpang. Di kelas X materi sangat padat, sementara di kelas XII materi sedikit.
c.   BSE perlu lebih dioptimalkan pemanfaatannya di dalam kegiatan KBM
d.   Untuk materi akuntansi perlu ditambah jam latihan dan perlu disiapkan form-form khusus yang diperlukan untuk praktik perhitungan akuntansi.
8.   Geografi
Ada pemikiran dari guru bagaimana kalau ada forum pembahasan di MGMP mengenai
SKL yang sekaligus sudah disertai dengan indikator.
9.   Sosiologi
a.   Untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi siswa sesuai dengan KD, para guru perlu menyelenggarakan evaluasi proses pada setiap selesai pokok bahasan, baik melalui penugasan-penugasan, pertanyaan-pertanyaan spontan (Quis) atau pernyataan melalui lembar-lembar kerja yang sudah dipersiapkan.
b. Dalam proses pembelajaran, perlu diciptakan dinamisasi kelas, misalnya dengan pembentukan kelompok-kelompok diskusi; kerja kelompok bila menghadapi tugas- tugas; belajar mandiri untuk membuat, menyusun dan mempresentasikan hasil karya
mereka secara rutin.
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Berdasarkan deskripsi hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber- sumber permasalahan yang menjadi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi dalam UN, berasal dari faktor: kesiapan siswa yang rendah, aspek kurikulum: target kurikulum/materi yang terlalu luas, dan kurang dikuasainya materi oleh guru, aspek KBM: keterbatasan waktu pelaksanaan KBM, yang diakibatkan oleh target kurikulum  yang  terlalu  banyak,  keterbatasan  sarana  KBM  dan  pemanfaatannya,  aspek asesmen: terbatasnya waktu untuk melaksanakan asesmen secara optimal, tidak tersedianya alat/soal  asesmen  yang  baku, kemampuan  guru  dalam  melakukan  analisis  hasil  asesmen sampai dengan tidak tersedianya waktu untuk melakukan tindak lanjut hasil asemen.
D.  PEMBAHASAN
Kalau kita persandingkan temuan dari  hasil analisis data ujian nasional, angket guru, dan hasil diskusi (FGD) dengan guru mata pelajaran diperoleh beberapa hal yang menarik sebagai berikut.
1.   Bahasa Indonesia
Kesulitan  yang  dialami  para  siswa  SMA  dalam  menguasai  kecakapan  berbahasa
Indonesia adalah:
x    Kecakapan ekspresi: misalnya yang agak sulit menulis paragraf argumentatif, dan juga yang praktis seperti menulis surat lamaran.
x    Kecakapan  reseptif:  misalnya  menemukan  ide utama  dari berbagai  bentuk  tulisan seperti paragraf, dan juga dalam bentuk puisi.
Temuan ini tentunya mengkawatirkan karena menyentuh pada kemampuan utama dalam berbahasa, yakni kecakapan memahami apa yang dituliskan orang lain, dan kecakapan menuangkan gagasan ke dalam tulisan yang dapat dipahami orang lain.
Angket  dari guru  menunjukkan  bahwa  sumber  masalah  yang menonjol  terletak  pada kesiapan  siswa,  keterbatasan  waktu  KBM,  kekurangan  waktu  untuk  melaksanakan asesmen secara optimal sampai dengan tidak tersedianya waktu untuk melakukan tindak
lanjut  hasil  asemen.  Hal  ini  dapat  ditafsirkan  bahwa  untuk  mengajar  siswa  dengan
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kemampuan terbatas seharusnya diperlukan waktu yang lebih banyak dan dengan pendekatan yang lebih strategis. Oleh karena itu, para gurupun mengusulkan agar jumlah jam pelajaran untuk Bahasa Indonesia perlu diberikan jam pelajaran tambahan, dan peningkatan kompetensi guru melalui pengefektifan fungsi MGMP.
2.   Bahasa Inggris
Dalam  mata  ujian  bahasa  Inggris  ada  kesulitan  khusus  yang  tidak  ditemukan dalam mata ujian bahasa Indonesia, yakni sulitnya merespon makna yang terdapat dalam percakapan transaksional; sedangkan    respon terhadap pesan dalam teks tertulis sebagaimana  juga  dialami  dalam  pelajaran  bahasa  Indonesia    juga  terjadi,    bahkan mungkin justru lebih sulit.
Para guru bahasa Inggris menyatakan bahwa sumber masalah memang ada pada kesiapan  siswa  yang  rendah,  keterbatasan   sarana  (misalnya  sarana  untuk  latihan listening); yang berdampak pada proses dan hasil pembelajaran. Selain kurangnya sarana dan   pemanfaatan sarana yang kurang optimal, para guru juga mengeluhkan masalah kurangnya waktu untuk pembelajaran dan menjalankan fungsi asesmen, akibat terbebani mengejar target kurikulum yang terlalu banyak.
3.   Matematika dan Sains
Untuk kelompok mata ujian Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi diperoleh berbagai informasi sebagai  berikut.
Pemetaan   berdasarkan   hasil   ujian   nasional   menemukan   bahwa   di   dalam matematika, kompetensi pada tingkat penerapan (aplikasi) saja siswa sudah banyak mengalami  kesulitan. Pada mata ujian Fisika kesulitan  terjadi pada tingkatan analisis, demikian pula dalam mata pelajaran kimia kesulitan banyak  ditemui dalam menentukan struktur senyawa; sedangkan dalam mata ujian biologi kesulitan utama terjadi pada waktu harus   mendeskripsikan,   menjelaskan,   dan   mengkomunikasikan   objek-objek   kajian
biologi.
74
Sementara itu, hasil angket terhadap guru mata pelajaran rumpun matematika dan sains menunjukkan bahwa pada mata ujian matematika sumber masalah yang menonjol adalah  berkaitan  dengan  faktor  kesiapan  siswa,  kesiapan  sarana,  waktu  KBM  yang kurang, waktu asesmen yang terbatas, kemampuan guru dalam analisis hasil tes, kelas besar, target kurikulum, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen. Dalam hal ini, sumber masalah  untuk  mata  ujian  matematika  di  kabupaten  Banyumas  ternyata  relatif sama banyak jika dibandingkan  dengan  mata ujian  kimia yang dilaporkan  sumber masalah yang menonjol adalah tingkat faktor kesiapan siswa yang rendah,  kesiapan sarana, waktu KBM  yang  kurang,  metode  KBM  yang  diterapkan  oleh  guru,  waktu  asesmen  yang terbatas, kemampuan guru untuk melakukan analisis hasil tes, kelas yang besar, target kurikulum yang terlalu banyak, keterbatasan waktu untuk melakukan tindak lanjut hasil asesmen; kecuali di kabupaten Cilacap yang melaporkan bahwa sumber masalah kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi adalah tidak ada.
Keterbatasan sarana juga dirasakan untuk mata pelajaran Fisika, dan tentu saja menjadi terbatas pula pemakaian sarana tersebut di dalam KBM. Sumber masalah untuk pembelajaran  Fisika di kabupaten  Banyumas  dilaporkan  adalah  tidak ada, sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Fisika di kabupaten Cilacap adalah cukup banyak, yang meliputi: faktor kesiapan siswa, kesiapan  sarana,  waktu  KBM  yang  kurang,  pemanfaatan  sarana  KBM  yang  kurang optimal, dan waktu  tindak lanjut hasil asesmen. Dalam hal ini, keterbatasan  kesiapan siswa  juga masih menjadi masalah; dan kesulitan tersebut bertambah kompleks dengan dilaporkannya pula keterbatasan waktu. Solusi   dari masalah keterbatasan waktu tentu saja tidak selalu berarti hanya cukup diatasi dengan penambahan waktu atau penambahan jam pelajaran; melainkan perlu dicari solusi untuk mengefektifkan waktu pembelajaran yang  tersedia  dengan  menerapkan  strategi  pembelajaran  yang  inovatif,  dan  cara-cara yang kreatif di dalam proses  pembelajaran dan asesmen beserta tindak lanjutnya.
Dari FGD dengan para guru ditemukan penjelasan lebih banyak lagi, di antaranya terkait dengan  kurikulum,  misalnya penempatan atau sekuensi isi kurikulum yang masih bermasalah, kurangnya latihan; guru yang tidak memperoleh data tentang daya serap UN, sehingga  tidak dapat  melakukan  tindak  lanjut dalam  perbaikan  proses  pembelajaran.
Sejalan  dengan  penjelasan  dari para guru  inipun,  dikemukakan  pula berbagai usulan
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pemecahan   masalah   misalnya   pemberdayaan   melalui   MGMP,   penataan   kembali kurikulum, terutama penataan materi yang diajarkan di kelas X, XI, XII, dengan memperhatikan kaitannya dengan mata pelajaran lain, peningkatan kapasitas belajar para siswa melalui berbagai pendekatan dalam pembelajaran, dan perlunya panduan bagi guru dalam mengajarkan materi-materi yang sulit dikuasai siswa, terutama materi sulit pada mata pelajaran matematika, seperti: dimensi tiga dan peluang.
4.   Ekonomi dan Ilmu-ilmu Sosial
Menurut para guru ekonomi, sumber kesulitan yang dipandang menonjol adalah kesiapan faktor kesiapan sarana, faktor kemampuan guru dalam analisis hasil tes yang rendah, kelas yang besar, dan target kurikulum yang terlalu luas.  Namun, dari hasil FGD teridentifikasi  faktor  utama  yang  menjadi  penyebab  kekurangberhasilan  siswa dalam pencapaian  kompetensi mata pelajaran  Ekonomi di kabupaten  Banyumas  dan Cilacap ternyata berasal dari faktor guru. Dalam hal ini, materi ujian yang menyangkut bursa efek umumnya  sulit  dikuasai  siswa,  karena  guru  belum  memiliki  pengalaman  tentang bagaimana  tata cara praktik  di pasar bursa  sehingga  guru  tidak  mampu  menjelaskan materi tersebut secara baik.
Kemudian dari FGD diketemukan bahwa muatan akuntansi dan ekonomi sangat tidak proporsional dibandingkan dengan muatannya di dalam UN. Ketidaksesuaian antara muatan kurikulum dengan komposisi soal UN juga ditemukan di geografi. Selain itu, materi ‘hakekat geografi’ dalam soal UN aplikasinya sangat membingungkan, bahkan diantara  para  guru  tidak  ada  kesepahaman  atau  saling    berbeda  pendapat.  Hal  ini diperparah  oleh  kenyataan  bahwa  SKL  untuk  mata  pelajaran  geografi  tidak  disertai dengan indikatornya, dan yang membuat indikator adalah guru sendiri. Sebagai akibatnya adalah  bahwa penjabaran SKL ke dalam indikator menjadi angat luas.
Di samping itu, diperoleh informasi bahwa dalam pelajaran sosiologi, faktor penyebab kekurang-berhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi pada mata pelajaran Sosiologi di kabupaten Banyumas adalah berkaitan faktor kesiapan siswa yang rendah,
keterbatasan  sarana  PBM  dan  pemanfaatannya  yang  kurang  optimal,  aspek  KBM,
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diantaranya: waktu KBM yang kurang, metode KBM yang diterapkan oleh guru, aspek asesmen: waktu asesmen  yang terbatas, tidak adanya soal/tes yang baku, kemampuan guru dalam analisis hasil tes yang rendah, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen, serta aspek kurikulum yang terlalu luas. Sedangkan faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Sosiologi di kabupaten Cilacap adalah tidak berbeda jauh dengan  kabupaten  Banyumas, yaitu selain dari faktor siswa, sarana dan pemanfaatannya, aspek KBM, dan aspek asesmen, terutama yang berkaitan dengan waktu asesmen yang terbatas, tidak tersedianya soal/tes yang baku, kelas yang besar, dan waktu tindak lanjut hasil asesmen.
Sementara itu, dari hasil FGD dapat diidentifikasi faktor penyebab kekurangberhasilan siswa dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran Sosiologi di kabupaten Banyumas dan Cilacap terutama terkait dengan isi pelajaran, yaitu: SKL tidak mencantumkan indikator sehingga dibuat oleh guru sendiri, sebagai akibatnya indikator menjadi  sangat  luas  yang  menyulitkan  penguasaan  siswa.  Selain  itu,  sumber  per- masalahan   yang   menyangkut   substansi   isi   diantaranya   berkaitan   dengan:   materi metodologi penelitian sosial yang sulit dikuasai oleh guru apalagi siswanya, urutan materi yang diujikan, dan kurang proporsionalnya muatan materi antara kelas X, XI dan XII.
Berkaitan dengan fakta ini nampaknya pembenahan  materi atau isi untuk mata pelajaran Sosiologi menjadi sangat urgen untuk segera dilakukan, agar proses KBM dapat berjalan sesuai yang direncanakan.
Di samping  data yang diperoleh  dari angket  guru dan  FGD dengan  guru, data yang diperoleh dari angket terhadap sekolah dan FGD dengan kepala sekolah  dan pejabatn  Dinas Pendidikan,  juga  dapat  memberikan  beberapa  informasi  yang  menambah  penjelasan  atas kesulitan siswa dalam menghadapi ujian nasional. Beberapa di antaranya dapat dikemukakan sebagai berikut.
1.   Kesulitan penguasaan bidang studi nampaknya berkorelasi dengan capaian kelulusan UN.
Sekolah yang kebetulan terpilih sebagai sampel untuk kluster Banyumas-Cilacap adalah dua SMA RSBI dan empat sekolah standar (terdiri atas dua SMA Swasta dan dua SMA
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negeri). Untuk sekolah RSBI konsisten dapat mencapai lulusan 100%, sementara sekolah standar bervariasi; ada yang konsisten 80-an%, dan bahkan SMA negeri Kampung Laut pernah tidak lulus 100% pada UN Utama.
2.   Keberanian sekolah menetapkan KKM, di sekolah yang baik menetapkan 70 atau lebih; bahkan pada SMA RSBI berani menetapkan KKM sebesar 80 atau lebih. KKM kalau dilaksanakan secara konsisten merupakan semacam kontrak diri, atau kontrak antara guru dengan sekolah bahwa mereka akan mengajar dengan baik untuk mengejar target yang sudah ditetapkan. Tentu saja harus dilandasi dengan integritas profesional dan personal, sehingga berusaha menampilkan data secara objektif dan menindaklanjutinya secara optimal. Hal ini diperlemah dengan tingkat kehadiran pendidik dan tenaga kependidikan yang juga masih kurang baik.
3.   Persoalan  klasik  yang  selalu  muncul  pada  sekolah-sekolah  swasta  atau  negeri  yang rendah,  adalah berkaitan dengan persoalan  input peserta  didik yang  rendah, motivasi rendah, dan sarana serta prasarana yang sangat kurang. Salah satu kasus yang terjadi di SMAN kampung Laut, Cilacap bahwa kondisi sarana dan prasarana yang ada benar-benar tidak layak, perpustakaan tidak ada, buku tidak ada, kondisi geografis sulit dijangkau (dua jam naik perahu dari Cilacap), input siswa pada umumnya rendah, tidak ajeg. Pada UN tahun 2009, pada UN utama mengulang 100%, dan pada ujian ulangan lulus 98%.
4.   Indikator manajemen sekolah yang lemah di antaranya ditunjukkan oleh:
a.    Dari 8 SNP, yang  paling lemah adalah menyangkut pemenuhan standar pembiayaan. b.    Sekolah pada umumnya tidak memiliki sistem informasi kinerja.
c.    Solusi   yang   dilakukan   untuk   mengatasi   permasalahan   pada   umumnya   tidak menyangkut persoalan yang subtantif, tetapi lebih bersifat reaktif, seperti: pemberian jam tambahan pelajaran, baik pada jam ke nol ataupun sore hari, dan memperbanyak latihan soal-soal (try out soal-soal UN). Solusi seperti ini lebih bersifat instan dan tidak banyak menyentuh akar permasalahan yang sebenarnya.
d.    Tidak banyak sekolah yang menerapkan metoda pembelajaran inkuiri atau metode/
stategi pembelajaran yang inovatif.
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2.  Sekolah pada umumnya belum mengembangkan   sistem penilaian yang baik, belum meningkatkan kemampuan guru dalam asesmen, belum memiliki sistem penilaian berkelanjutan, dan kelemahan dalam dokumentasi perkembangan hasil penilaian.
Beberapa  solusi  yang  telah  ditempuh  pada  level  manajemen  pada  sekolah-sekolah 
di kabupaten Banyumas dan Cilacap, antara lain: 
a.    Bedah SKL yang diselenggarakan oleh MKKS eks karesidenan Banyumas. 
b.   Try  out (latihan) soal-soal prediksi UN, dan pengembangan soal dengan melakukan kerjasama  atau tukar-menukar  soal-soal  try out dengan sekolah lain, baik di wilayah maupun SMA di luar wilayah.  
c.    Mengintensifkan kegiatan MKKS dan MGMP. 
d.   Ada   sekolah   (SMAN   ͳ   Majenang)   melakukan   manajemen   sumber   daya   dengan memberikan   motivasi   kepada   para   gurunya   agar   memiliki   semangat   juang   dan keikhlasan dalam melayani siswa. 
e.    Melakukan  analisis  hasil  try  out  UN  dan  pemberian  pelayanan  tambahan  bagi  siswa 
yang kurang. 
f.    Penyiapan  mental  siswa:  wali  kelas  dan  guru  BP  diberi  tugas  tambahan  untuk menyiapkan mental siswa, pemberian motivasi dengan mendatangkan motivator yang handal, istighosah, dan sebagainya. 
g.    Pemberian tambahan jam pelajaran pada siang hari setelah jam sekolah (jam ʹ Ȃ 4), memantau kegiatan belajar peserta didik, dan menyiapkan mental peserta didik untuk menghadapi UN.  
h.   Pada  level  kebijakan,  para  kepala sekolah  menyarankan  agar: SKL atau kemampuan yang  diujikan  dalam  UN  seharusnya  dikeluarkan  awal  tahun  ajaran  baru,  sehingga persiapan    untuk    menghadapi    UN    cukup    matang;    dan    agar    hasil    UN    dapat 
dipertimbangkan dalam penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi.  
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BAB V
PENUTUP
A.  SIMPULAN
Berdasarkan  temuan lapangan dan pembahasan  dapat ditarik beberapa  kesimpulan pokok sebagai berikut.
1.   Peta kesulitan penguasaan kompetensi berdasarkan hasil ujian nasional a.    Rumpun bahasa
Pada umumnya kesulitan terjadi pada kompetensi melakukan pemahaman terhadap pesan pada teks yang relatif panjang, atau teks dalam bentuk puisi; hal ini terjadi pada  Bahasa  Indonesia,  dan  lebih  besar  lagi  pada  mata  ujian  Bahasa  Inggris. Kesulitan   yang   spesifik   Bahasa   Inggris   adalah   kemampuan   menangkap   dan memahami pesan dari pembicaraan yang bersifat transaksional. Di samping kemampuan reseptif tersebut, kesulitan terjadi pula pada kompetensi ekspresif, misalnya penulisan paragraf, dan tulisan pendek.
b.    Rumpun matematika dan sains
Pemetaan berdasarkan hasil ujian nasional menemukan bahwa di dalam matematika, kompetensi pada tingkat penerapanpun sudah banyak  mengalami kesulitan, terutama materi dimensi tiga dan peluang; pada fisika kesulitan terjadi pada tingkat analisis, demikian pula dalam mata pelajaran kimia kesulitan dialami dalam menentukan struktur senyawa; sedangkan dalam biologi kesulitan terjadi pada waktu harus mendeskripsikan, menjelaskan, dan mengkomunikasikan objek-objek kajian biologi.
c.    Rumpun ilmu-ilmu sosial dan ekonomi
Nampak  sekali  bahwa  penguasaan  kompetensi  akuntansi  lebih  menonjol dibandingkan dengan kompetensi  ekonomi; pada akuntansi kesulitannya pada aspek
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prosedural, sedangkan pada ekonomi pada penguasaan konseptual, terutama materi pasar modal. Kesulitan penguasaan konsep terjadi pula pada rumpun sosiologi dan geografi, yang diakibatkan oleh luasnya cakupan materi kedua mata ujian tersebut.
2.   Penjelasan sumber kesulitan
a.    Pada   umumnya   para   guru   mengeluhkan   keterbatasan   waktu   sebagai   sumber kesulitan; baik untuk pelaksanaan KBM sampai tingkat ketuntasan yang ditargetkan, untuk pelaksanaan asesmen yang baik, maupun untuk menindaklanjuti hasil asesmen, karena  untuk  menghabiskan  target  kurikulum  saja  para  guru  merasa  kekurangan waktu. Selain itu, keterbatasan sarana KBM juga dikeluhkan sebagai faktor penyebab atau sumber kesulitan, sehingga menyebabkan pembelajaran kurang optimal. Khusus pada sekolah-sekolah yang level bawah, masalah kualitas input: prestasi, motivasi, dan ekspektasi,  selalu menjadi sumber permasalahan utama.
b.    Rumpun bahasa
Kurangnya kebiasaan membaca, dan rendahnya kecakapan membaca nampaknya menjadi sumber kesulitan dalam penguasaan kompetensi kebahasaan yang bersifat reseptif. Tidak terlalu mudah, dan memerlukan waktu lama untuk menangkap dengan tepat isi pesan dalam berbagai  bentuk penulisan, terutama yang berupa karya sastra; yang kalau di dalam bahasa Inggris masih ditambah lagi kesulitan mendengarkan. Kesulitan   dalam   penguasaan   kompetensi   kebahasaan   yang   bersifat   ekspresif, terutama dalam pengungkapan secara efektif, baik dan benar,   dalam bentuk karya tulis.
c.    Rumpun matematika dan sains
Salah satu sumber kesulitan dalam penguasaan kompetensi matematika adalah kurangnya kemampuan melakukan abstraksi dan imajinasi; dan karena lebih banyak
menghafal  pola  pemecahan  masalah,  daripada  menemukan  dengan  pemahaman,
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maka  bahan  ajar kelas awal  di SMA sudah  banyak  yang  lupa pada  waktu  ujian nasional. Selain itu, materi pelajaran matematika mengenai dimensi tiga dan peluang, juga tetap dianggap sebagai materi yang sulit dipahami baik oleh guru, sulit diajarkan dikarenakan kurangnya penguasaan materi oleh guru. Penguasaan kompetensi yang tidak  tuntas,  karena  keterbatasan  waktu,  dan  cara  atau  jalan  pintas  yang  berupa latihan kecekatan pengerjaan soal pilihan; dianggap menjadi sumber penyebab dalam kesulitan belajar sains.
d.    Rumpun ilmu-ilmu sosial dan ekonomi
Di samping alokasi materi di kelas XI yang terlalu padat, dan pemadatan materi di kelas  XII,  para  siswa  lebih  tertarik  untuk belajar  ekonomi  dibandingkan  dengan akuntansi;   hal   ini  menjadi   sumber   penjelasan   kesulitan   yang   dialami   siswa menghadapi ujian nasional. Namun demikian, sumber kesulitan utama yang benar- benar dirasakan baik oleh guru terlebih oleh siswanya, adalah materi tentang pasar modal. Para guru benar-benar mengeluhkan sulitnya memahami materi ini yang disebabkan kurangnya wawasan mengenai ekonomi modern seperti pasar modal ini. Dalam  mata pelajaran sosiologi, ruang lingkup isi atau materi yang terlalu luas,  dan buku  juga  menjadi  sumber  kesulitan;  di  antaranya:  tidak  semuanya  menjelaskan materi dan konsep secara lengkap; contoh-contoh kurang aktual, kurang kontekstual, dan kurang mutakhir; sehingga sulit difahami. Proses pembelajaran sosiologi juga menjadi sumber kesulitan, yakni waktu yang terbatas untuk menjangkau target kurikulum, sarana KBM atau media pembelajaran kurang variatif, serta tidak tersedianya laboratorium. Sementara itu, evaluasi pada rumpun mata pelajaran ini juga  belum  dapat  dilakukan  secara  efektif,  padahal  diketahui  bahwa  kebiasaan belajar siswa akan terbentuk oleh cara guru melakukan evaluasi kemajuan belajar para siswanya. Selain itu, pembelajaran materi yang menyangkut metode penelitian sosial, belum dapat terselenggarakan secara optimal, terutama karena kesulitan guru dalam memahami materi tersebut, padahal tidak pernah keluar dalam soal-soal ujian
nasional.  Akhir-akhir ini masih ada beban tambahan lain, yakni muatan pendidikan
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karakter  yang  harus  diintegrasikan   ke  dalam  pembelajaran;  dan  hal  ini  juga dikeluhkan sebagai tambahan sumber kesulitan.
3.   Penjelasan kasus sekolah yang mengalami perkembangan pesat
Salah satu kunci sukses sekolah yang mengalami perkembangan pesat adalah konsistensi manajemen  sekolah,  baik  dalam  suatu  masa     kepemimpinan  yang  sama,  maupun pergantian kepemimpinan sekolah; sangat diperlukan keberlanjutan dan kesinambungan kebijakan sekolah. Kemudian sekolah-sekolah yang berkembang pesat, selalu menghidupkan semangat dan budaya sekolah untuk meraih prestasi unggul; seperti: gelanggang olimpiade nasional/ internasional; kemauan keras untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi favorit; sekolah juga memiliki cara tersistem untuk memantau dan mengoptimalkan kemajuan belajar siswa; dan dengan sendirinya termasuk cara mengoptimalkan  kinerja  guru  dalam  memberikan  layanan  yang  tepat    sesuai dengan perkembangan siswa.
B.  REKOMENDASI KEBIJAKAN
Isi rekomendasi berikut baru didasarkan pada temuan, pendalaman, dan pembahasan; serta ide  yang  muncul  di  dalam  FGD  dengan  para  guru,  kepala  sekolah,  dan  unsur  Dinas Pendidikan kabupaten/ kota; dan belum didasarkan pada pengujian emperis di lapangan.
1.   Untuk guru
a.   Peningkatan   kompetensi   guru   sangat   diperlukan   terutama   untuk   menghadapi pesertadidik yang mengalami kesulitan belajar; tidak cukup hanya dijadikan alasan pembenaran  mengapa sekolah  tertentu  tidak mencapai  prestasi  tinggi. Penguasaan bahan  ajar tentu  saja merupakan  prasyarat  untuk  dapat mengajar  dengan  kualitas
tinggi dan membantu setiap anak mencapai prestasi terbaik.
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b.   Manajemen waktu sebagai bagian dari manajemen kelas, perlu dikuasai dengan baik oleh para guru; sehingga KBM mencapai tingkat ketuntasan yang ditargetkan KKM; melalui fungsi asesmen tersistem, sehingga perkembangan  setiap anak terpantau dan terlayani secara optimal.
c.   Pemanfaatan  MGMP antar sekolah dan intern sekolah, benar-benar sebagai forum untuk pengembangan  profesionalitas  guru. Hasil kajian yang memetakan  kesulitan yang dihadapi siswa, dan sumber-sumber kesulitannya, terutama di level kelas, perlu diagendakan   di  MGMP,   sebagai   bahan   diskusi,   mencari   solusi,   dan   berbagi pengalaman dalam menerapkan solusi di kelas/ sekolah masing-masing.
2.   Untuk sekolah
a.  Pengalaman sekolah yang berhasil melakukan pengembangan dengan ukuran keberhasilan yang nyata, seperti kelulusan UN, perlu menjadi bahan pelajaran pembanding  bagi  sekolah  lain;  bukan  untuk  sekedar  ditiru,  akan  tetapi  sebagai sumber  inspirasi  dan  gagasan  operasional  untuk  memperbaiki  sekolah  masing- masing.
b.    Mengingat sekolah yang berhasil pada umumnya bukan hanya karena memiliki visi untuk  menjadi  sekolah  yang  unggul,  dengan  ukuran  nyata  dan  terukur;  serta komitmen manajemen sekolah untuk secara kompak mewujudkannya; maka budaya sekolah yang demikian perlu dibudayakan dan dilembagakan di semua sekolah.
c.   MKKS atau yang sejenis, sebagai forum pengembangan sekolah, atau jaringan kerjasama (aliansi) sekolah perlu dihidupkan dan diefektifkan secara optimal. Hasil kajian mengenai sumber-sumber masalah atau sumber kesulitan pada level sekolah, diagendakan untuk didiskusikan, dicarikan solusi, dan pada kesempatan yang tepat saling berbagi pengalaman memecahkan masalah di sekolah masing-masing.
3.   Untuk dinas
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a.   Dinas   Pendidikan   perlu   menampilkan   proses   kebijakan   mutu   yang  jelas   dan konsisten, sesuai dengan kewenangannya untuk menerjemahkan kebijakan dasar nasional, disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik masing-masing daerah. Misalnya, agar kalender pendidikan terlaksana 100 persen, dalam pengendalian waktu sekolah yang efektif;   agenda kegiatan dinas yang melibatkan sekolah, guru, kepala sekolah, diusahakan untuk tidak mengurangi hari efektif, dan jam efektif sekolah, sesuai dengan kalender akademik yang ditetapkan. Di samping itu perlu dibuat sistem untuk memantau dan mengendalikan keefektifan pelaksanaan sekolah.
b.   Fungsi pengawasan, akademik dan manajerial, perlu ditingkatkan profesionalitasnya; sehingga  kehadiran  pengawas  di  sekolah  merupakan  hal  yang  dinantikan  oleh sekolah, bukan sebagai hal yang    tidak terlalu diharapkan. Pembinaan dan pemberdayaan pengawas sangat diperlukan, sebelum para pengawas ini mampu menunaikan fungsi dan perannya di sekolah
4.   Untuk pusat
a.   Peninjauan  kembali  kurikulum  perlu  dilakukan  mengingat  temuan  dan  keluhan lapangan bahwa ada beberapa hal yang menjadi sumber kesulitan, misalnya penataan kembali:
1)  Kepadatan bahan yang kurang proporsional antar kelas (10, 11, 12), sehingga tidak  memberatkan di kelas 12.
2)  Urutan materi agar sinkron dengan kebutuhan antar matapelajaran, misalnya ada konsep matematika yang diperlukan untuk menguasai konsep dalam sains.
3)  SK/KD hendaknya memfasilitas pencapaian hasil belajar   tingkat tinggi sampai pada kompetensi evaluasi sintesis pada ranah kognitif; kompetensi mempribadi pada ranah afektif; dan kompetensi psikomotorik tingkat tinggi, secara harmonis sesuai  dengan  karakteristik  masing-masing  matapelajaran,  dan  SKL  SMA.
Misalnya  dalam  kompetensi  kebahasaan  mesti  lebih  utuh,  reseptif  maupun
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ekspresif, bukan hanya melalui matapelajaran bahasa, melainkan juga melalui matapelajaran lain; sebagaimana pendidikan karakter.
b.   Pengharmonisan   agenda   pendidikan   antar   kepentingan   siswa  dan   guru,   serta kepentingan perguruan  tinggi, sehingga tidak saling mengganggu. Misalnya: guru/ sekolah diminta mengikuti kegiatan nasional pada saat menjelang UN atau sedang konsentrasi menyiapkan siswa untuk UN; kegiatan rekrutmen mahasiswa baru yang membuat siswa bingung, antara konsentrasi UN atau mencari PT.
c.   Pengurangan  kebergantungan  dan  atau  sikap  spekulatif  sekolah  terhadap  rambu- rambu soal UN yang dikeluarkan setiap tahun; dengan menerapkan kebijakan yang konsisten antar tahun. Sekolah dikondisikan    untuk   tertantang, dan   dapat mengantisipasi,   bagaimana   mempersiapkan   siswa   agar   dapat   menyelesaikan pendidikan SMA dengan sebaik-baiknya.
C.  MODEL SOLUSI YANG SIAP DIIMPLENTASIKAN MELALUI PPM TAHUN 2012
Berdasarkan temuan peta kompetensi yang tidak dikuasai oleh peserta didik dan temuan penyebabnya,  serta solusi  yang dikemukakan  oleh  baik  guru  mapel,  kepala  sekolah  dan kepala  dinas  pendidikan  maka  berikut  dirumuskan  model  solusi  yang  fisible diimplementasikan  melalui PPM di 2012 adalah: Model pendampingan  terhadap masalah yang dihadapi masing-masing mapel di Kabupaten/Kota, mulai dari bedah SKL, perencanaan pembelajaran, KBM, evaluasi, tindak lanjut hasil evaluasi. Selain itu pendampingan  juga dilakukan di tingkat sekolah yang menghadapi masalah, dengan melibatkan sekolah-sekolah yang  sudah  tidak  menghadapi  masalah  (relatif  berhasil/maju).  Adapun  model  yang  akan
diterapkan dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 5. Model Solusi Pendampingan
87
DAFTAR PUSTAKA
Adams, D. (2002 ). Education and national development: priorities, policies, and planning.
Education  in  Developing  Asia  Vol.1.  Hongkong:  ADB,  CERC  The University  of
Hong Kong.
Allen, M. J. & Yen, W. M. (1979). Introduction  to measurement theory. Monterey, CA: Brooks/Cole Publishing Company.
Anastasi, A. & Urbina,S. (1997). Psychological testing. Upper Saddle River, NJ: Prentice
Hall.
Chapman,D.  &  Adam,D.  (2002).  The  quality  of  education:  dimensions  and  strategies.
Hongkong: ADB, CERC The University of Hong Kong
Ebel, R.L. & Frisbie, D.A. (1986). Essentials of educational measurement. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, Inc.
Dunn,W.N. (1981). Public policy analysis: An introduction. NJ: Prentice-Hall, Inc.
Gronlund, N.E. (1976).  Measurement  and evaluation  in teaching.  New York: Macmillan
Publishing Co.
Guba,E,G. & Lincoln,Y.S. (1994). Competing paradigms in qualitative research. In Denzin,N.K.   &   Loncoln,Y.S.   (Eds)(1994).   Handbook   of   qualitative   research. California: Sage.
Huberman,A.M. & Miles, M.B. (1994). Data management and analysis methods. In Denzin,N.K.   &   Lincoln,Y.S.   (Eds)(1994).   Handbook   of   qualitative   research. California: Sage
Kerlinger,  F.N.  (1986).  Asas-asas  penelitian  behavioral  (Terjemahan  L.R.  Simatupang).
Yogyakarta: Gajahmada University Press.
Mehrens,  W.A. &  Lehmann,  I.J. (1973).  Measurement  and  evaluation  in education  and psychology. New York : Hold, Rinehart and Wiston,Inc.
Asselin, M. (2003). Assessment issues and recommendations. Teacher Librarian. Vol. 30(5).
Tersedia di http://www.proquest.com/pqdweb.
Bill Mc  Keever,  2003.  Nine  lessons  of  successful  school  leadership  teams  Washington: WestEd
Bridge, R.G., Judd, C.M. & Mocck, P.R. (1979). The determinants of educational outcomes.
Massachusetts: Balinger Publishing Company.
Cheng,  Y.C.  (2000).  Cultural  factors  in  educational  effectiveness:  A  framework  for comparative research. School Leadership & Management. Vol. 20, Iss. 2. Tersedia di http://www.proquest.com/pqdweb.
88
Douglas B. Reeves (2006) The learning leaders, How to focus school improvement for better results, Alexandria, Virginia:   The Association for supervision and Curriculum Development (ASCD),
Everard, K.B., Morris, G., dan Wilson,I. (2004). Effective school management. California: Sage Publications.
Hodas, S. (1993). Technology refusal and the organizational culture of schools. Education Policy Analysis         Archives. Vol. 1 (10). Tersedia di http://www.epaa.asu/epaa/v1n10.html.
Hasibuan,  S.P.  Malayu.  1996.  Manajemen  Dasar  Pengertian  dan  Masalah,  Jakarta.  PT Gunung Agung.
                _. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:Bina Aksara.
Husaini Usman, (2005). Manajemen: Teori, praktik, dan riset pendidikan. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
Mello, AJ. (2003). Profiles in leadership: Enchanching learning through model and theory building. Journal of Management Education. Vol. 27. No. 3 pg. 344-361. Tersedia di http://www.proquest.com/pqdweb.
Sallis, E.(2005). Total quality management in education. London: Kogan Page Limited.
Shrock, S.A  and Coscarelli W.C. (2007)  Criterion-Referenced Test Development: Technical and Legal Guidelines for Corporate Trainin. San Fransisco CA: Published by pfeiffer
………. (2010)   Sumber Kebocoran UN……., Harian Kompas edisi Kamis 20 Mei tahun
2010. Halaman 12
………. (2010) Siswa tak cermat Pilih Jurusan. Harian Kedaulatan Rakyat. Edisi Jumat 21
Mei tahun 2010. Halaman  11.
Syaifudin Azwar. (2000). Reliabilitas dan validitas (Edisi 4). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Sumarno,  dkk.(2010).     Determinan       keberhasilan  ujian  nasional  di  DKI  Jakarta  dan
D.I.Yogyakarta.       Laporan   penelitian.   Lembaga   Penelitian   Universitas   Negeri
Yogyakarta
Simamora, Henry.2000. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Bagian
Penerbitan STIE YKPN.
89
2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





2008


2009


2010





?








